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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor:158 Tahun1987 —Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan
No | Arab Latin No Arab Latin
! ! :j-illi?rl\(bang kan 16 . T
4 < B 17 ) Z
3 @ T 18 . :
4 & S 19 & G
5 z J 20 < F
6 d H il it Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 ] D 23 J L
9 3 V4 24 2 M
10 4 R 25 O N
11 J z 26 ) w
12 o S 27 ° H
13 o Sy 28 s ’
14 wa S 29 ¢ Y
15 ul D




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A

..... Kasrah I
Dammah u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf,
yaitu:

Tanda dan | Nama Gabungan Huruf

Huruf

rxe; Fathah dan ya Al

5 Fathah dan wau Au

Contoh:
oS kaifa
Jsa: haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:




Harkat dan | Nama Huruf dan tanda
Huruf
¢ /' | Fathah dan alifatauya | A

S Kasrah dan ya I
e Dammah dan wau U

Contoh:

Jé :qala

L) ramd

Jé :qila

58 :yvaqiilu

4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Tamarbutah (&) hidup
Ta marbutah (¢)yang hidup atau mendapat harkat fatizah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.
b. Ta marbutah (¢) mati
Ta marbutah (¢) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah
(3) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah

(3) itu ditransliterasikan dengan h.
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Contoh:

ki Ly : raudah al-afal/ raudatul afal
835l A.ua.m . al-Madinah al-Munawwarah/

al-Madinatul Munawwarah
FEG . Talhah
Catatan:
Modifikasi
a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti
biasa tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail,
sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah
penerjemahan. Contoh: Hamad lbn Sulaiman.
b. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan
Bayrut; dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Ulfati

NIM : 190602063

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Program Studi : Ekonomi Syariah

Judul : Peran Media Sosial dan Inovasi Produk Terhadap
Perkembangan

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (Studi Pada
UMKM di Ulee

Kareng) Menurut Perspektif Ekonomi Islam
Pembimbing I : Ayumiati, S.E., M.Si, CTTr
Pembimbing Il : Mursalmina M.E.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran media sosial
dan inovasi produk dalam mendukung perkembangan UMKM serta
menganalisisnya berdasarkan perspektif ekonomi Islam. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial berperan dalam
memperluas pemasaran, meningkatkan  komunikasi dengan
konsumen, dan memperkenalkan produk kepada masyarakat.
Inovasi produk berperan dalam meningkatkan daya tarik, kualitas,
variasi, dan daya saing produk. Penggunaan media sosial dan inovasi
produk yang dilakukan secara jujur, transparan, serta menghasilkan
produk yang halal dan bermanfaat telah sesuai dengan prinsip
ekonomi Islam. Dengan demikian, media sosial dan inovasi produk
dapat mendukung perkembangan UMKM di Ulee Kareng.

Kata Kunci: Media Sosial, Inovasi Produk, Perkembangan
UMKM, Ekonomi Islam

Xiii



DAFTAR ISl

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH .................. i
KATA PENGANTAR ..ottt iii
TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN ...... Vi
ABSTRAK ..ot iX
DAFTAR IS oot X
BAB | PENDAHULUAN .....coooiiiiiiee it 1
1.1 Latar Belakang Masalah.............cccccccocovvviviininnnnnn 1
1.2 Rumusan Masalah............ccoceoveiiniiniiiiee e 5
1.3 Tujuan Penelitian.............ccoovveeviveninnienseeniiesee e 6
1.4 Manfaat Penelitian...........cccocooveiiniininiienesenee 6
1.5 Sistematika Pembahasan...........ccccooerereneneninniiennn. 7
BAB Il LANDASAN TEORI.....ccooiiiiiiiieieese e 9
2.1%edia Sosidi A0 . RL LN L. qg. 4.} 9
2.1.1 Pengertian Media Sosial ..............cccccevvevinenenn, 9
2.1.2 Indikator Media Sosial........cc.....vveereiieeieennenns 11
2.1.3 Manfaat Media Sosial ......cc.....iveiiieiinenienens 13
2.1.4 Karakteristik Media .....cc.....civevenieereiieeieennenn. 15
2.1.5 Media Sosial dalam Perspektif Islam .. 15
2.2 IN0Vasi Produk .............ccccuiiiiiiniieeieee e 16
2.2.1 Pengertian Inovasi Produk...........cccccccevevveenne.n. 16
2.2.2 Indikator Inovasi Produk ............ccceeveveiinennenn 19
2.2.3 Manfaat Inovasi Produk...........cccccevenierienennene 20
2.2.4 Karakteristik Inovasi Produk............... 22
2.2.5 Inovasi Produk dalam Perspektif Islam 23
2.3 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) .......... 24
2.3.1 Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) ..ot 24
2.3.2 Indikator Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) ..ot 25
2.3.3 Manfaat Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) ..ot 25
2.3.4 Karakteristik Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) ..ot 27

Xiv



2.3.5 Usaha Mikro Kecil dan Menengah dalam

Perspektif Islam...........ccooviiiiiiiiiis 29
2.4 Penelitian Terdahulu...........ccooeviiiiiiiiiiiiiee e 30
2.5 Kerangka BerpiKir ..........ccccovvvveiieiecic e 35
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN......ccceovieeiieeciee 37
3.1Jenis Penelitian .....icieeeeicveeec e 37
3.2 Lokasi Penelitian ........ccveeecveeeiieeciiee e 37
3.3 Informan Penelitian ..........ccc.ooiivieneiicvee e, 38
3.4 Tekhnik Pengumpulan Data ...........cccccceevveiveiineneene. 38
K0 O] 0 1=] V7 1] IR 38
3.4.2 WaWaNCAIA ......cooovvivriieeeeeeeiisiinireeeeeesinsssnnnnnes 39
3.4.3 DOKUMENEASI ......cvveeeiiciriiie st 40
3.5 Metode Analisis Data ...........cccceeevveeiiieeeiiie i, 41
3.5.1 Reduksi Data (Data Reduction)...................... 42
3.5.2 Penyajian Data (Data Display) ...........ccccce..... 42
3.5.3 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi............. 42
BAB VI HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........ 43
4.1 Profil Lokasi Penelitian ...........cccccccciveeiiieeiiveeeinnnn. 43
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian................ 43
4.2 Hasil Penelitian.....ccocevevriiiees it cveesssvesenns 45
4.2.1 Peran Media Sosial Terhadap Perkembangan
U KM ... ... R ... 45
4.2.2 Peran Inovasi Produk Terhadap Perkembangan
UMK si)pllsimaln. ... RERRNINENNY . ........ 52
4.2.3 Peran Media Sosial dan Inovasi Produk Menurut
Tinjauan Ekonomi Islam.........ccccceeviinnnnnne 56
BAB YV PENUTUP ..ot 62
5.1 KeSimpulan...........ocoiiiiiiiiis e 62
5.2 SAIAN .....vviiiiciiiee ettt 63
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 66

XV



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu.............cccooooiiiiiiniiiece,
Tabel 2.2 Kerangka Berpikir ..........ccccooeiiiiiniiiinniseneeee,

AR-RANIRY

16



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Lembar Lampiran Wawancara68

AR-RANIRY

17



BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan
salah satu sektor usaha yang memiliki peran penting dalam
mendukung perekonomian masyarakat dan perekonomian nasional.
UMKM tidak hanya berperan dalam menyediakan barang dan jasa,
tetapi juga menjadi salah satu sumber penciptaan lapangan kerja dan
penggerak aktivitas ekonomi di tingkat lokal. Kementerian
Koordinator  Bidang  Perekonomian  Republik  Indonesia
menyebutkan bahwa UMKM di Indonesia berjumlah lebih dari 64
juta unit usaha, mencakup sekitar 99% dari seluruh unit usaha,
berkontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB), serta menyerap hampir 97% tenaga kerja. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keberadaan UMKM memiliki posisi strategis
dalam perekonomian Indonesia sehingga keberlanjutan dan
pengembangan UMKM menjadi bagian penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi nasional (Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian Republik Indonesia, 2025)

Dalam menghadapi perkembangan lingkungan bisnis dan
persaingan usaha yang semakin dinamis, pelaku UMKM dituntut
untuk mampu mempertahankan keberlangsungan usaha sekaligus
menyesuaikan kegiatan bisnis dengan perubahan kebutuhan
konsumen dan perkembangan teknologi. Badan Pusat Statistik

(2024) menunjukkan bahwa industri mikro dan kecil memiliki



kemampuan adaptasi terhadap perubahan pasar lokal, tetapi pada
saat yang sama masih menghadapi berbagai keterbatasan dalam
pengembangan usaha. Oleh karena itu, kemampuan beradaptasi
terhadap perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
menjadi salah satu aspek yang penting bagi pelaku UMKM.
Perkembangan teknologi telah mengubah cara pelaku usaha dalam
memperkenalkan, memasarkan, dan menjual produk kepada
konsumen. Dalam konteks tersebut, transformasi digital menjadi
salah satu peluang bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing dan
memperluas pasar (Badan Pusat Statistik, 2024; Bank Indonesia,
2024).

Salah satu bentuk perkembangan teknologi yang dapat
dimanfaatkan oleh pelaku UMKM adalah media sosial. Media sosial
memberikan kesempatan bagi pelaku usaha untuk memperkenalkan
produk, berkomunikasi dengan konsumen, membangun hubungan
dengan pelanggan, serta. memperluas jangkauan pasar. Bank
Indonesia (2024) menegaskan bahwa transformasi digital membuka
peluang bagi UMKM untuk menembus pasar yang lebih luas dan
meningkatkan kualitas produk. Dalam proses digitalisasi tersebut,
pelaku UMKM didorong untuk membangun dan mengelola
eksistensi usahanya di media sosial, mengoptimalkan platform
digital, serta memahami preferensi konsumen dan kondisi pasar.
Dengan demikian, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana
komunikasi, tetapi juga menjadi bagian dari strategi pemasaran dan

pengembangan usaha UMKM.



Temuan penelitian empiris juga menunjukkan bahwa
pemanfaatan media sosial memiliki keterkaitan dengan
perkembangan kinerja UMKM. Tatik et al. (2024) menemukan
bahwa pemasaran melalui media sosial berpengaruh terhadap kinerja
UMKM di Indonesia. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial memungkinkan konsumen untuk
terhubung dengan produk, layanan, dan merek secara lebih mudah
sehingga dapat mendukung kegiatan pemasaran UMKM. Penelitian
Khan et al. (2022) juga menunjukkan bahwa penggunaan media
sosial dapat meningkatkan kinerja berkelanjutan usaha kecil dan
menengah, terutama ketika penggunaan tersebut didukung oleh
kemampuan inovasi. Dengan demikian, manfaat media sosial bagi
UMKM tidak hanya terletak pada keberadaan akun media sosial,
tetapi juga pada kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan
media tersebut sebagai bagian dari aktivitas bisnisnya (Tatik et al.,
2024; Khan et al., 2022).

Meskipun media sosial memberikan berbagai kemudahan,
pemanfaatannya oleh pelaku UMKM belum tentu dilakukan secara
optimal. Keberadaan media sosial tidak secara otomatis menjamin
terjadinya perkembangan usaha karena manfaatnya sangat
bergantung pada bagaimana teknologi tersebut digunakan dalam
kegiatan bisnis. Penelitian Khan et al. (2022) menunjukkan bahwa
hubungan antara penggunaan media sosial dan kinerja usaha
berkaitan dengan kemampuan inovasi yang dimiliki oleh pelaku

usaha. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial perlu



dilihat secara lebih mendalam, bukan hanya dari ada atau tidaknya
penggunaan media sosial, tetapi juga dari bagaimana pelaku UMKM
menggunakannya untuk membangun komunikasi dengan konsumen,
mempromosikan produk, memperoleh informasi pasar, dan
mengembangkan kegiatan usahanya. Oleh karena itu, penting untuk
menggali pengalaman, strategi, kendala, dan manfaat yang dirasakan
pelaku UMKM dalam memanfaatkan media sosial untuk
mendukung perkembangan usaha.

Selain pemanfaatan media sosial, perkembangan usaha juga
tidak terlepas dari kemampuan pelaku UMKM dalam melakukan
inovasi produk. Persaingan usaha dan perubahan kebutuhan
konsumen menuntut pelaku usaha untuk mampu menyesuaikan
produk dengan perkembangan pasar. Inovasi dapat dilakukan
melalui penciptaan produk baru maupun penyempurnaan produk
yang telah ada, seperti pengembangan variasi produk, peningkatan
kualitas, perubahan desain dan kemasan, penyesuaian ukuran,
maupun bentuk pembaruan lainnya. Penelitian Khattak et al. (2021)
menunjukkan bahwa platform digital dapat memberikan kontribusi
positif terhadap budaya inovasi dan kinerja inovasi pada usaha kecil
dan menengah di negara berkembang. Penelitian tersebut juga
menegaskan bahwa kemampuan memperbarui produk dan layanan
sesuai dengan permintaan konsumen merupakan bagian penting bagi
keberhasilan dan perkembangan usaha. Dengan demikian, inovasi

produk menjadi salah satu kemampuan yang penting bagi UMKM



dalam menghadapi perubahan pasar dan meningkatkan daya saing
usaha (Khattak et al., 2021).

Namun demikian, kemampuan melakukan inovasi produk
juga menjadi tantangan bagi sebagian pelaku UMKM. Perubahan
kebutuhan konsumen, keterbatasan sumber daya, serta tuntutan
persaingan dapat menyebabkan pelaku usaha harus menentukan
strategi yang tepat dalam melakukan pembaruan produk. Inovasi
tidak hanya berkaitan dengan menciptakan produk yang benar-benar
baru, tetapi juga dapat dilakukan melalui penyempurnaan produk
yang telah ada agar lebih sesuai dengan kebutuhan konsumen.
Dalam konteks ini, perkembangan usaha dapat dilihat melalui
berbagai perubahan yang terjadi dalam kegiatan usaha, seperti
bertambahnya pelanggan, semakin = luasnya jangkauan pasar,
meningkatnya penjualan atau omzet, bertambahnya variasi produk,
serta kemampuan usaha dalam mempertahankan keberlangsungan
bisnis. Oleh karena itu, pemanfaatan media sosial dan inovasi
produk menjadi dua aspek yang penting untuk dikaji dalam
memahami proses perkembangan UMKM.

Dalam konteks UMKM di Ulee Kareng, pemanfaatan media
sosial dan inovasi produk menjadi hal yang penting untuk dikaji
karena setiap pelaku wusaha dapat memiliki pengalaman,
kemampuan, strategi, dan kendala yang berbeda dalam
mengembangkan usahanya. Perbedaan tersebut dapat terlihat dari
cara pelaku usaha memanfaatkan media sosial untuk

memperkenalkan produk, berkomunikasi dengan pelanggan, dan



memperluas pasar, maupun dari cara mereka melakukan inovasi
terhadap produk sesuai dengan perubahan kebutuhan konsumen.
Oleh karena itu, penelitian ini tidak diarahkan untuk sekadar
mengetahui ada atau tidaknya peran media sosial dan inovasi
produk, tetapi untuk memahami secara mendalam bagaimana kedua
aspek tersebut dijalankan oleh pelaku UMKM, manfaat yang
dirasakan, kendala yang dihadapi, serta bagaimana pelaku usaha
memaknai kontribusinya terhadap perkembangan usaha. Pendekatan
kualitatif diperlukan agar pengalaman dan praktik pelaku UMKM di
Ulee Kareng dapat digali secara lebih mendalam melalui wawancara
dan observasi.

Selain aspek pengembangan usaha, kegiatan pemasaran
melalui media sosial dan inovasi produk dalam penelitian ini perlu
dilihat dari perspektif ekonomi syariah. Dalam kegiatan bisnis Islam,
pencapaian keuntungan tidak dapat dipisahkan dari tuntutan etika
dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Penelitian Fataron
(2022) mengenai Islamic marketing ethics pada UMKM di Indonesia
menunjukkan pentingnya penerapan nilai-nilai etika Islam dalam
kegiatan pemasaran. Dalam konteks media sosial, prinsip tersebut
menjadi semakin relevan karena informasi mengenai produk dapat
disebarkan secara luas dan cepat kepada konsumen. Penelitian
Fachrurazi et al. (2022) juga menunjukkan bahwa aktivitas
electronic word of mouth melalui media sosial dapat berperan dalam
membangun citra merek halal dan memengaruhi minat pembelian.

Dengan demikian, pemanfaatan media sosial oleh pelaku UMKM



perlu memperhatikan penyampaian informasi yang benar mengenai
produk dan tidak menggunakan informasi yang menyesatkan
konsumen (Fataron, 2022; Fachrurazi et al., 2022).

Dari perspektif ekonomi syariah, kegiatan pemasaran dan
pengembangan produk tidak hanya diarahkan untuk memperoleh
keuntungan, tetapi juga harus memperhatikan nilai kejujuran,
amanah, keadilan, transparansi, dan kemaslahatan. Penelitian
mengenai etika pemasaran Islam menunjukkan bahwa penerapan
etika’ pemasaran Islam dapat menjadi bagian penting dalam
membangun keunggulan bersaing. Dengan demikian, pemanfaatan
media sosial sebagai sarana pemasaran hendaknya dilakukan secara
jujur dan transparan, sedangkan inovasi produk perlu
memperhatikan kehalalan, kualitas, kemanfaatan, dan tidak
menghasilkan produk yang bertentangan dengan prinsip syariah.
Perspektif ini penting digunakan untuk melihat apakah praktik
pemasaran digital dan inovasi produk yang dilakukan oleh pelaku
UMKM di Ulee Kareng tidak hanya mendukung perkembangan
usaha, tetapi juga sejalan dengan nilai-nilai ekonomi syariah.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa media
sosial dan inovasi produk merupakan bagian penting dalam upaya
pelaku UMKM mempertahankan dan mengembangkan usahanya di
tengah perubahan lingkungan bisnis dan persaingan yang semakin
dinamis. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media sosial
dapat mendukung kinerja UMKM, sementara kemampuan inovasi

menjadi salah satu faktor yang dapat memperkuat manfaat



penggunaan teknologi digital bagi usaha kecil dan menengah (Khan
etal., 2022; Tatik et al., 2024). Namun, penelitian kuantitatif tersebut
belum secara mendalam menggambarkan bagaimana pelaku
UMKM mengalami, memanfaatkan, dan memaknai media sosial
serta inovasi produk dalam -proses perkembangan usaha pada
konteks lokal tertentu.-Oleh karena itu, penelitian kualitatif pada
UMKM di Ulee Kareng penting dilakukan untuk menggali secara
mendalam bagaimana media sosial dimanfaatkan, bagaimana
inovasi produk dilakukan, bagaimana keduanya berperan dalam
perkembangan usaha, serta bagaimana praktik tersebut ditinjau
berdasarkan prinsip ekonomi syariah. Atas dasar tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Media
Sosial dan Inovasi Produk terhadap Perkembangan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah dalam Perspektif Ekonomi Syariah (Studi pada
UMKM di Ulee Kareng).”

Salah satu bentuk. perkembangan teknologi yang dapat
dimanfaatkan oleh pelaku UMKM adalah melalui media sosial
TikTok, Instagram, Facebook dan WhatsApp. Para pelaku UMKM
dapat terhubung dengan berbagai orang dengan mudah dan gratis.
Dengan kemudahan tersebut para pelaku UMKM dapat memasarkan
produknya secara online untuk menjaring lebih banyak pelanggan
didalam maupun luar daerah sehingga UMKM menjadi lebih
berkembang. Selain media sosial, yang tidak kalah penting adalah
inovasi produk. Salah satu faktor keberhasilan usaha adalah inovasi

produk. Memulai atau memperkenalkan sesuatu yang baru



merupakan inovasi (Purwidiantoro, 2016). Dimasa kini, konsumen
sangat kritis dalam memilih produk yang ingin dibeli atau digunakan
serta persaingan yang ketat antar pelaku usaha. Kejadian tersebut
menuntut pelaku usaha untuk lebih inovatif dalam menghasilkan
suatu produk. Produk baru yang lebih inovatif, perluasan produk,
dan peniruan produk harus dilakukan oleh pelaku usaha agar dapat
bersaing dengan produk lainnya, maupun pelaku usaha lainnya.
Agar dapat bersaing dengan pelaku usaha lainnya, pelaku usaha
dituntut untuk selalu mengerti dan memahami apa yang terjadi di
pasar dan apa yang menjadi keinginan konsumen, serta perubahan
yang ada. Perubahan yang di maksud terkait dengan bagaimana
pelaku usaha melakukan inovasi terhadap produknya untuk
menjawab apa yang menjadi keinginan konsumen, persaingan

dengan pelaku usaha lainnya, serta perubahan yang terjadi di pasar.

Pelaku usaha dapat menciptakan produk yang baru atau lain
dari yang sebelumnya atau memperbaiki produk yang sebelumnya
dengan melakukan inevasi. 'Untuk -mempertahankan kedudukan
produk di pasar serta untuk perkembangan usaha dibutuhkan strategi
yang tepat yaitu dengan inovasi produk. Permasalahan yang umum
ditemui, banyak dari pelaku UMKM masih enggan mengenal media
sosial dan kurang mengerti manfaat media sosial untuk usaha. Serta
produk usaha masih kurang berinovasi dengan produk usaha yang
lebih besar. Mereka masih memasarkan produknya secara

tradisional yaitu memasarkan produk langsung ke konsumen yang



hanya mencakup wilayah kecil dan tidak melakukan inovasi
terhadap produknya. Hanya saja sebagian pelaku usaha tidak tahu
cara membangun suatu produk menjadi dikenal dan punya potensi
pasar yang luas dengan memanfaatkan media sosial. Biasanya
pelaku usaha dikalangan orang tua yang belum mengetahui

pemasaran online (Purwidiantoro, 2016).

UMKM merupakan sektor yang cukup . penting dalam
berbagai kepentingan ekonomi secara riil terhadap pembangunan
nasional, terutama bagi penciptaan usaha dan lapangan pekerjaan
baru. Banyaknya manfaat penggunaan media sosial dalam
mengembangkan UMKM merupakan salah satu faktor pendorong
yang kuat bagi UMKM untuk terus memanfaatkan media sosial
dalam mengembangkan usahanya, meningkatkan penjualan produk,
melakukan komunikasi dengan konsumen, serta menambah jaringan

pasar yang lebih luas (Purwidiantoro, 2016).

Berdasarkan data BPS tahun 2025 kondisi UMKM di
Kecamatan Ulee Kareng, jumlah UMKM di wilayah tersebut
diperkirakan berada pada kisaran 1.000 hingga 1.500 unit usaha.
UMKM tersebut bergerak dalam berbagai sektor, seperti kuliner,
perdagangan, jasa, serta usaha produksi dan pengolahan. Banyaknya
pelaku UMKM menunjukkan bahwa sektor usaha mikro, kecil, dan
menengah memiliki peranan penting dalam aktivitas perekonomian
masyarakat di Kecamatan Ulee Kareng. Kondisi tersebut juga

menunjukkan adanya potensi pengembangan UMKM melalui
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pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran serta inovasi

produk untuk meningkatkan daya tarik dan daya saing usaha.

Berdasarkan penelitian terdahulu, media sosial terbukti
memiliki peran dalam membantu UMKM memperluas pemasaran,
meningkatkan interaksi dengan - konsumen, dan mendukung
perkembangan -usaha. Demikian pula, inovasi produk dapat
meningkatkan daya tarik produk, memenuhi perubahan kebutuhan
konsumen, serta meningkatkan daya saing UMKM. Namun,
sebagian penelitian terdahulu cenderung membahas peran media
sosial dan inovasi produk secara terpisah serta lebih menitikberatkan
pada aspek pemasaran, Kinerja, dan daya saing usaha. Di sisi lain,
kajian yang menghubungkan pemanfaatan media sosial dan inovasi
produk secara bersamaan dengan perkembangan UMKM serta
meninjaunya berdasarkan perspektif ekonomi Islam masih relatif
terbatas. Selain itu, kondisi setiap wilayah memiliki karakteristik
UMKM yang berbeda, sehingga hasil penelitian sebelumnya belum
tentu menggambarkan kondisi UMKM di Ulee Kareng. Oleh karena
itu, terdapat kesenjangan  penelitian. berupa kebutuhan untuk
mengkaji secara lebih mendalam bagaimana media sosial dan
inovasi produk berperan terhadap perkembangan UMKM di Ulee
Kareng serta bagaimana praktik tersebut ditinjau berdasarkan

prinsip-prinsip ekonomi Islam.

Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian yang

mengintegrasikan peran media sosial dan inovasi produk terhadap
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perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
dengan menggunakan perspektif ekonomi Islam. Penelitian
terdahulu pada umumnya lebih banyak membahas pemanfaatan
media sosial sebagai sarana pemasaran dan peningkatan Kinerja
usaha atau membahas inovasi produk sebagai strategi untuk
meningkatkan daya saing UMKM. Sementara itu, penelitian ini
mengkaji kedua aspek tersebut secara bersamaan dalam
hubungannya dengan perkembangan UMKM serta menganalisisnya
berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Selain itu, penelitian ini
memiliki kekhususan pada objek penelitian, yaitu UMKM bidang
makanan dan minuman di Ulee Kareng, sehingga dapat
menggambarkan secara langsung bagaimana pelaku usaha
memanfaatkan media sosial dan melakukan inovasi produk dalam
mengembangkan usahanya. Kebaruan lainnya adalah penelitian ini
tidak hanya menilai keberhasilan dari sisi peningkatan pemasaran,
jumlah pelanggan, dan perkembangan usaha, tetapi juga melihat
kesesuaian praktik usaha dengan nilai-nilai ekonomi Islam, seperti
kejujuran dalam menyampaikan informasi produk, keadilan dalam
transaksi, menjaga kualitas dan kehalalan produk, serta menghindari
unsur penipuan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan perspektif yang lebih komprehensif mengenai
perkembangan UMKM melalui pemanfaatan media sosial dan
inovasi produk yang tetap berlandaskan pada prinsip-prinsip

ekonomi Islam.
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UMKM yang berkembang di wilayah Ulee Kareng memiliki
jenis usaha yang cukup beragam, mulai dari bidang kuliner,
perdagangan, jasa, hingga usaha produksi dan pengolahan. Salah
satu bidang yang cukup banyak dijalankan adalah usaha kuliner atau
makanan dan minuman (food and beverage), seperti usaha dimsum,
bebek goreng, donat, bakery, jus, es teler, dan berbagai jenis
makanan serta minuman lainnya. Selain usaha kuliner, terdapat pula
UMKM vyang bergerak dalam bidang perdagangan, seperti toko
kebutuhan sehari-hari, pakaian, kosmetik, dan berbagai produk
lainnya. Pada bidang jasa, UMKM dapat berupa usaha laundry,
salon, bengkel, percetakan, serta jasa lainnya. Keberagaman jenis
UMKM tersebut menunjukkan adanya potensi ekonomi masyarakat
di Ulee Kareng yang dapat terus dikembangkan melalui pemanfaatan
teknologi digital, pemasaran melalui media sosial, serta inovasi
produk sesuai dengan kebutuhan dan selera konsumen. Dalam
penelitian ini, peneliti memfokuskan kajian pada UMKM bidang
makanan dan minuman (F&B) karena sektor tersebut memiliki
karakteristik produk yang mudah dipromosikan melalui media sosial
dan membutuhkan inovasi secara berkelanjutan untuk menarik

konsumen serta mempertahankan perkembangan usaha.

Saat ini untuk melakukan pemasaran melalui media sosial
memang harus dilakukan keseriusan dalam memanfaatkannya dan
harus memberikan waktu lebih atau insentifitas untuk mengelola

pemasaran melalui media sosial tersebut. Berdasarkan penjelasan
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diatas peneliti tertarik untuk membuat suatu penelitian dengan judul
“Peran Media Sosial Dan Inovasi Produk Terhadap Perkembangan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Studi Pada UMKM Di Ulee

Kareng) Menurut Perspektif Ekonomi Islam.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan masalah di atas, maka perumusan
masalah pokok yang diangkat adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran media sosial dalam mendukung
perkembangan usaha UMKM di Ulee Kareng?
2. Bagaimana peran inovasi produk dalam mendukung
perkembangan usaha UMKM di Ulee Kareng?
3. Bagaimana pemanfaatan media sosial dan inovasi produk
oleh UMKM di Ulee Kareng ditinjau dari perspektif

Ekonomi Islam?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana peran media sosial dalam
mendukung perkembangan usaha UMKM di Ulee Kareng.
2. Untuk mengetahui bagaimana peran inovasi produk dalam
mendukung perkembangan usaha UMKM di Ulee Kareng.
3. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan media sosial dan
inovasi produk oleh UMKM di Ulee Kareng ditinjau dari

perspektif Ekonomi Islam.
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1.4  Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka manfaat dari
penelitian ini, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan -dapat memberikan kontribusi bagi

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang manajemen,
pemasaran, dan kewirausahaan.
Manfaat Praktis

a. Bagi Pelaku UMKM dapat menjadi masukan dalam
memanfaatkan media sosial secara efektif serta
mengembangkan inovasi produk untuk meningkatkan daya
saing dan perkembangan usaha.

b. Bagi Pemerintah dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
merumuskan ~ kebijakan, program  pelatihan, dan
pendampingan bagi UMKM agar mampu memanfaatkan
media sosial dan melakukan inovasi produk secara optimal.

c. Bagi Akademisi dapat menjadi sumber referensi dan bahan
kajian ilmiah bagi mahasiswa maupun peneliti yang ingin
melakukan penelitian terkait media sosial, inovasi produk,
dan perkembagan UMKM.

d. Bagi Peneliti dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan
pengalaman dalam menerapkan teori ke dalam penelitian
ilmiah, serta meningkatkan kemampuan dalam menganalisis
permasalahan yang berkaitan dengan perkembangan
UMKM.
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1.5 Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini,

maka penulisan skripsi ini disusun ke dalam tiga bab, yaitu:

BAB |

BAB |1

BAB |11

BAB IV

PENDAHULUAN

Pada Bab ini membahas tentang Latar Belakang
Masalah,  Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian dan Sistematika Pembahasan.
LANDASAN TEORI

Pada Bab ini terdiri dari beberapa bab dan sub bab
dimana yang membahas gambaran umum tentang
peran media sosial dan inovasi produk terhadap
perkembangan usaha mikro kecil dan menengah
terhadap perkembangan umkm menurut perspektif
ekonomi islam. Dan berisi teori-teori pendukung
yang berkaitan dengan penelitian ini dan penelitian
sebelumnya yang relevan.

METODE PENELITIAN

Pada Bab ini penulis akan melakukan metode
penelitian tentang jenis dan pendekatan penelitian,
lokasi penelitian, teknik pengumpulan data dan
teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada Bab ini berisi tentang hasil penelitian tentang
mengenai peran media sosial dan inovasi produk

terhadap perkembangan usaha mikro kecil dan

16



menengah (studi pada UMKM di Ulee Kareng)
menurut perspektif Ekonomi Islam.

BAB V PENUTUP
Bab terakhir ini penulis membahas mengenai

Kesimpulan dan Saran.

AR-RANIRY
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BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1  Media Sosial
2.1.1 Pengertian Media Sosial

Media sosial didefinisikan sebagai seperangkat alat berbasis
Internet untuk membangun keanggotaan publik dalam menciptakan
jaringan bisnis dan mengembangkan konten melalui interaksi dan
kolaborasi Fang dan Chen (2011). Media sosial juga dapat
melibatkan berbagai jenis aplikasi online seperti sosial situs
jaringan, blog, forum, mikroblog, berbagi foto dan video, ulasan
produk dan layanan, komunitas evaluasi, dan permainan sosial
(Nguyen et al., 2022).

Secara sederhana istilah media bisa dijelaskan sebagai alat
komunikasi. Terkadang pengertian media ini cenderung lebih dekat
terhadap sifatnya yang massa karena terlihat dari berbagai teori yang
muncul dalam komunikasi massa (Nasrullah, 2015). Namun, semua
definisi yang ada memiliki kecenderungan yang sama bahwa ketika
disebutkan kata “media” yang muncul bersamaan dengan itu adalah
sarana disertai dengan teknologi. Media sosial juga memiliki
beberapa pengertian yaitu: Interaksi sosial antara manusia dalam
memproduksi, berbagi dan bertukar informasi, hal ini mencakup
gagasan dan berbagai konten dalam komunikasi virtual. Media sosial
adalah kelompok dari aplikasi yang berbasiskan internet yang

dibangun atas dasar ideologi dan teknologi web versi 2.0 yang
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memungkinkan terciptanya website yang interaktif. Media sosial
merupakan media yang memungkinkan penggunanya untuk saling
bersosialisasi dan berinteraksi, berbagi informasi maupun
bekerjasama (Rohmadi, 2016).

Media sosial adalah layanan informasi berbasis online untuk
membentuk suatu hubungan dan interaksi serta komunikasi
kesesama pengguna yang memungkin untuk memposting dari
aktifitas-dan segala jenis bentuk kegiatan yang dilakukan. Dalam
media sosial saat ini juga banyak aplikasi berbasis bisnis, sehingga
semakin memudah pelaku bisnis khusunya yang masih dalam usaha
mikro untuk terus maju dan berkembang. Bagi para pelaku UMKM
sejatinya media sosial akan sangat membantu dan memudahkan
dalam proses pengenalan dan interaksi penjualan suatu produk yang
dihasilkan (O’Reilly, 2005). Pengguna media sosial oleh UMKM di
Indonesia dengan tujuan mengandung aktifitas bisnis sudah banyak
digunakan meskipun perkembangan penggunanya relatif lambat.
Padahal dengan era teknologi yang semakin pesat kemajuannya
hampir seluruh aktivitas disemua sektor menggunakan perangkat
elektronik. Peran media sosial tidak dapat dipungkiri pada era
sekarang memegang peranan penting terutama dalam hal pengenalan
produk-produk kepada konsumen dan juga menjadi salah satu faktor
penting dari sisi penjualan. Oleh karena itu pemanfaatan media
sosial guna mendukung aktivitas disegala bidang sudah menjadi
kebutuhan bagi para pelaku bisnis pada sektor mikro maupun sektor

makro.
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Dengan semakin majunya teknologi saat ini, tentunya membuat
setiap pengguna ingin memanfaatkan dan mengembangkan
teknologi informasi. Dengan adanya keinginan tersebut, maka setiap
orang, perusahaan, organisasi, serta lembaga pendidikan dari
berbagai macam jenjang terdorong untuk memanfaatkan teknologi
informasi sebagai sarana pendukung segala aktivitas bisnis mereka.
Menurut O’Reilly (2005) media sosial adalah platform yang mampu
memfasilitasi sebagai kegiatan seperti mengintergrasikan situs web,
interaksi sosial, dan pembuatan konten komunikasi dan percakapan.
Perkembangan media sosial yang begitu cepat menjadi gairah
tersendiri untuk UMKM memanfaatkannya sebagai sarana media
promosi yang efektif dan efisien. Masyarakat dapat dengan mudah
mencari informasi yang update melalui media sosial. Hal inilah yang
mendasari tinelo putri untuk ikut meramaikan persaingan bisnis
melalui media sosial, agar usaha yang dirintis dapat tetap
berkembang dan meningkatkan volume penjualan.

2.1.2 Indikator Media Sosial
Menurut Dave Chaffey (2022), keberhasilan media sosial
dapat diukur melalui beberapa indikator utama, yaitu:

1. Reach (Jangkauan)

a. Mengukur jumlah pengguna unik yang melihat konten
di media sosial.
b. Indikatornya jumlah pengunjung, impressions, dan

jangkauan audiens.
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2. Engagement (Keterlibatan)
a. Mengukur tingkat interaksi pengguna terhadap konten.
b. Indikatornya jumlah likes, komentar, shares, retweets,
saves, dan engagemet rates.
3. Conversion (Konversi)
a. Mengukur tindakan yang dilakukan pengguna setelah
berinteraksi dengan konten.
b: Indikatornya pembelian, pendaftaran, unduhan, atau
pengisian formulir.
4. Audience Growth (Pertumbuhan Audiens)
a. Mengukur peningkatan jumlah pengikut atau komunitas.
b. Indikatornya jumlah followers, pertumbuhan pengikut,
dan tingkat unsubcribe.
5. Brand Awarness (Kesadaran Merek)
a. Mengukur seberapa dikenal suatu merek di media sosial.
b. Indikatornya brand mentions, share of voice, dan
jangkauan kampanye.
6. Customer Satisfaction (Kepuasan Pelanggan).
a. Mengukur persepsi dan kepuasan pelanggan terhadap
merek melalui media sosial.
b. Indikatornya sentimen komentar, ulasan pelanggan, dan
waktu respons terhadap pertanyaan atau keluhan.
2.1.3 Manfaat Media Sosial
Pada saat ini dengan berkembangnya teknologi akan

memudahkan UMKM dalam mengembangkan bisnis melalui

21



promosi, iklan, maupun kegiatan pemasaran lainnya dengan
memanfaatkan media sosial sebagai alat pemasarannya. Hal itu
karena lebih mudah dan biaya yang dikeluarkan lebih sedikit dari
pada harus membuat pamphlet dan plakat.

Penggunaan media sosial bukan hanya digunakan oleh para
anak muda, namun untuk kepentingan yang lain sekarang banyak
orang dewasa yang juga menggunakan media sosial. Dengan
menggunakan - media sosial dapat meminimalisir biaya yang
digunakan untuk promosi. Dengan jangkauan yang luas dapat
menembus pasar yang luas pula, bukan hanya sekedar di daerah
sendiri namun juga dapat menembus pasar nasional dan juga
internasional. Selain jangkauan luas penggunaan media sosial juga
bergerak dengan cepat, melihat pengguna media sosial pada saat ini
yang sangat tinggi.

Berdasarkan riset jumlah pengguna sosial media di Indonesia
mencapai 175,2 Juta. Perkembangan pesat dari tahun sebelumnya
menunjukkan bahwa di tahun 2022 ini pengguna internet di
Indonesia mengalami kenaikan sebanyak 17% atau sekitar 25 juta
masyarakat Indonesia, artinya 64% atau setengah dari masyarakat
Indonesia sudah menggunakan media sosial dan mengakses sosial
media setiap harinya. Media sosial merupakan salah satu bentuk
kemajuan teknologi dalam dunia bisnis. Banyak sekali pihak yang
merasakan dampak positifnya, termasuk pemilik usaha dan
konsumen atau pelanggan. Media sosial memudahkan pelaku bisnis

memantau dan menyediakan segala kebutuhan dan keinginan calon
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konsumen. Di sisi lain, calon konsumen juga dapat mencari dan
mendapatkan informasi produk hanya dengan menjelajah dunia
maya. Dengan kata lain, media sosial dapat menjangkau seluruh
masyarakat dimanapun mereka berada tanpa batasan ruang dan
waktu.

Menurut Andreas M. Kaplan dan Michael Haenlein (2010),
media sosial merupakan kelompok aplikasi berbasis internet yang
memungkinkan pengguna menciptakan dan - bertukar konten,
sehingga memberikan berbagai manfaat, antara lain:

1. Mempermudah komunikasi media sosial memungkinkan
individu maupun organisasi berkomunikasi secara cepat
tanpa dibatasi oleh jarak dan waktu.

2. Memperluas jaringan (networking), pengguna dapat
membangun hubungan dengan individu, komunitas, maupun
organisasi di berbagai wilayah.

3. Memudahkan penyebaran informasi, informasi dapat
disampaikan secara cepat kepada banyak orang melalui
berbagai platform media sosial.

4. Sebagai media promosi dan pemasaran, perusahaan dapat
mempromaosikan produk atau jasa, membangun citra merek,
dan menjangkau pasar yang lebih luas dengan biaya relatif
rendah.

5. Meningkatkan interaksi dengan pelanggan, media sosial

memudahkan perusahaan menerima umpan balik, menjawab
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pertanyaan, dan membangun hubungan yang lebih dekat
dengan pelanggan.

Mendukung proses pembelajaran dan berbagi pengetahuan,
media sosial menjadi sarana berbagi informasi, diskusi, serta
kolaborasi dalam kegiatan pendidikan maupun profesional.
Karakteristik Media Sosial

Menurut Antony Mayfield (2008), karakteristik media sosial

adalah _ciri-ciri yang membedakan media sosial dari media

komunikasi tradisional. Beberapa karakteristik utamanya meliputi:

1.

Partisipasi. Pengguna dapat berperan aktif dalam membuat,
membagikan, dan memberikan tanggapan terhadap konten.
Keterbukaan. Sebagian besar media sosial memungkinkan
akses terbuka untuk berkomentar, berbagi informasi, dan
berinteraksi.

Percakapan. Komunikasi berlangsung dua arah atau lebih,
sehingga pengguna dapat saling berdiskusi secara langsung.
komunitas. Media sosial memudahkan terbentuknya
kelompok atau komunitas berdasarkan minat, hobi, profesi,
atau tujuan tertentu.

Keterhubungan. Pengguna dapat terhubung dengan orang
lain, informasi, maupun berbagai platform melalui tautan
(link), tag, dan fitur berbagi.

Interaktivitas. Pengguna dapat berinteraksi secara real-time

melalui komentar, pesan, siaran langsung, dan fitur lainnya.
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7. Kecepatan Penyebaran Informasi. Informasi dapat
disebarkan dan diterima oleh banyak orang dalam waktu
yang sangat singkat.

8. Konten Buatan Pengguna. Sebagian besar isi media sosial
dibuat oleh pengguna, bukan hanya oleh perusahaan atau
organisasi.

2.1.5 Media Sosial dalam Perspektif Islam

Dalam Islam, media sosial dipandang sebagai alat yang dapat
digunakan untuk tujuan yang baik maupun buruk. Oleh karena itu,
penggunaannya harus sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan Hadist.

Beberapa prinsip penggunaan media sosial menurut Islam:

1. Menyebarkan kebaikan dan dakwah, seperti berbagi ilmu,
nasihat, dan informasi yang bermanfaat.

2. Berkata jujur dan menjaga lisan, tidak menyebarkan hoaks,
fitnah, atau berita bohong.

3. Menjaga akhlak dan etika, menggunakan bahasa yang sopan
serta menghormati orang lain.

Memverifikasi informasi (tabayyun) sebelum
membagikannya kepada orang lain, sebagaimana diperintahkan
dalam QS. Al-Hujurat ayat 6 yang berbunyi:

| Al 402 o 38 ) skl (158008 iy (3l 28505 ) ) sl il T g

Opad b s e
Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang
fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah

(tabayyun) kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu
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kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu

menyesali perbuatan itu."(Q.S. Al-Hujurat ayat 6)

2.2 Inovasi Produk
2.2.1 Pengertian Inovasi Produk

Inovasi didefinisikan sebagai pengembangan secara
signifikan dan‘ pengimplementasian teknologi pada produk dan
proses baru (Oslo, 1997). Inovasi dapat muncul sebagai respon dari
sebuah permasalahan yang spesifik atau sesederhana mengikuti ide
si inovator. Inovasi sebagai bentuk terjemahan sebuah invensi ke
dalam produk atau proses yang baru atau terkembangkan yang dapat
dipasarkan (Becheikh, et al, 2006).

Menurut Price, et al (2013), inovasi dianggap sebagai suatu
pengembangan produk baru, suatu proses pengembangan produk
baru, atau adopsi produk baru, yang mana dapat dilakukan di
berbagai level, baik itu level proyek, industry maupun regional.
Sementara menurut Scarborough & Cornwall (2019), inovasi
merupakan kemampuan untuk mengaplikasikan solusi kreatif bagi
permasalahan dan peluang untuk meningkatkan atau memperkaya
kehidupan sesorang.

Inovasi penting bagi usaha kecil karena perusahaan besar
dapat mengenali kemampuan usaha kecil dalam menangkap inovasi
yang membuat mereka memiliki daya saing (Miller, et al, 2011).
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamali (2014) bahwa

inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha
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pada industry kecil pakaian jadi di kota Bandung. Hasil yang sejalan
juga diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo, J
(2021). Sehingga, inovasi dapat dikatakan sebagai suatu kemampuan
untuk menciptakan nilai baru yang ditawarkan melalui produk
barang dan jasa; mengadopsi praktek operasional baru;
menggunakan teknologi, secara terorganisir atau berorientasi pasar;
atau menciptakan ketrampilan dan kompetensi baru (Schumpeter,
1947)

Produk adalah objek yang sangat vital yang mempengaruhi
keberhasilan perusahaan dalam mendatangkan tingkat keuntungan
atau laba yang akan tetap menjaga aktivitas operasional dan
kesehatan keuangan perusahaan. Secara luas, produk adalah segala
sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk memuaskan suatu
kebutuhan atau keinginan. Melalui produk, produsen dapat
memanjakan konsumen. Karena dari produk akan dapat diketahui
seberapa besar kepuasan dan kebutuhan akan produk itu sendiri
dalam kehidupan konsumen (Agus, 2012). Secara luas, produk
adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk
memuaskan suatu kebutuhan atau keinginan. Melalui produk,
produsen dapat memanjakan konsumen. Karena dari produk akan
dapat diketahui seberapa besar kepuasan dan kebutuhan akan produk
itu sendiri dalam kehidupan konsumen (Buchari, 2013).

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa produk
merupakan sesuatu yang menjadi daya tarik perusahaan yang

ditawarkan kepada konsumen untuk mencapai tujuan perusahaan.
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Perusahaan melakukan produksi untuk menghasilkan produk yang
nantinya akan ditawarkan kepada konsumen, untuk menarik
konsumen dan mengalahkan pesaing, perusahaan diharapkan
mempunyai produk yang berbeda dengan pesaing lainnya. Inovasi
sebagai perubahan organisasi. Inovasi mencakup kreatifitas dalam
menciptakan produk baru, jasa, ide atau proses baru. Inovasi bisa
diartikan sebagai proses adaptasi produk, jasa, ide, atau proses baik
yang sudah ada dalam organisasi maupun yang dikembangkan dari
luar organisasi. Secara umum inovasi memiliki makna proses
mengadopsi  “sesuatu” yang baru oleh siapapun yang
mengadopsinya, dan sebagai proses menciptakan produk baru (Lena
& Lina, 2009).

Inovasi produk adalah menciptakan produk baru yang dapat
memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga muncul
minat beli terhadap produk tersebut, yang diharapkan dapat
direalisasikan melalui “keputusan pembelian (Nugroho, 2003).
Inovasi poduk harus bisa menciptakan keunggulan kompetetif yang
berkelanjutan dalam perubahan lingkungan yang cepat dan menuju
pasar global. Keberhasilan inovasi produk membutuhkan kesesuaian
antara proses dan lingkungan yang mendukung. Disamping itu
keberhasilan inovasi yang dilaksanakan haruslah bersifat terus
menerus dan bukan terlaksana secara insidental.

Inovasi produk dapat mempengaruhi kinerja usaha. Hurley
& Hult (1998) menjelaskan bahwa inovasi adalah bagaimana

menerapkan gagasan dan produk yang baru. Kebutuhan dan
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permintaan konsumen mendorong para pelaku usaha untuk
mengembangkan dan membuat produk baru yang mengikuti
permintaan konsumen. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Kalil & Aenurohman (2020) juga membuktikan bahwa inovasi
produk mempengaruhi Kinerja usaha UMKM.
2.2.2 Indikator Inovasi Produk

Menurut Kotler & Kevin Lane Keller (2016) inovasi
merupakan pengenalan produk baru atau peningkatan kualitas
produk yang sudah ada sebagai salah satu pendorong utama
pertumbuhan ekonomi. Indikatornya yaitu:

1. Kebaruan Produk (Product Newness). Kebaruan produk
menunjukkan sejauh mana suatu produk memiliki unsur baru
dibandingkan produk sebelumnya atau produk pesaing.
Kebaruan dapat berupa penambahan fitur, penggunaan
teknologi baru, perubahan bentuk, maupun fungsi yang lebih
baik. Produk yang memiliki tingkat kebaruan tinggi biasanya
lebih  mudah menarik perhatian konsumen karena
memberikan pengalaman atau manfaat yang berbeda.
Namun, kebaruan tersebut tetap harus sesuai dengan
kebutuhan pasar agar dapat diterima konsumen.

2. Kualitas Produk (Product Quality). Kualitas produk
merupakan kemampuan produk dalam menjalankan
fungsinya secara baik dan konsisten. Inovasi produk tidak
hanya berkaitan dengan menciptakan sesuatu yang baru,

tetapi juga meningkatkan mutu produk sehingga lebih tahan
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2.2.3

lama, lebih aman, lebih nyaman digunakan, dan mampu
memenuhi harapan konsumen. Perusahaan yang terus
melakukan inovasi kualitas akan memperoleh kepercayaan
pelanggan dan meningkatkan loyalitas konsumen.

Desain Produk (Product Design). Desain produk mencakup
bentuk, warna, ukuran, tampilan, dan kemudahan
penggunaan produk. Desain yang inovatif membuat produk
lebih menarik sekaligus meningkatkan nilai fungsionalnya.
Variasi Produk (Product Variety). Variasi produk
menunjukkan  banyaknya pilihan yang ditawarkan
perusahaan kepada konsumen, misalnya variasi ukuran,
warna, rasa, model, atau kemasan. Semakin banyak variasi
yang sesuai dengan kebutuhan pasar, semakin besar peluang
perusahaan menjangkau berbagai segmen konsumen.
Keunggulan Produk (Product Superiority). Keunggulan
produk adalah kemampuan produk memberikan manfaat
yang lebih baik dibandingkan produk pesaing. Keunggulan
dapat berupa harga, kualitas, fitur, kemudahan penggunaan,
maupun nilai ekonomi. Produk yang unggul akan lebih
mudah memenangkan persaingan karena konsumen menilai
produk tersebut memiliki manfaat yang lebih tinggi.
Manfaat Inovasi Produk

Inovasi produk memberikan berbagai manfaat bagi

perusahaan maupun konsumen. Melalui inovasi, perusahaan dapat

menciptakan produk yang lebih sesuai dengan kebutuhan pasar,
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meningkatkan daya saing, serta memperkuat posisi di tengah
persaingan bisnis. Selain itu, inovasi produk juga membantu
perusahaan mempertahankan pelanggan lama sekaligus menarik
pelanggan baru. Manfaat inovasi produk antara lain:

1. Meningkatkan daya saing sehingga produk lebih unggul
dibandingkan produk pesaing, baik dari segi kualitas, fitur,
desain, maupun fungsi. Keunggulan tersebut menjadi nilai
tambah yang dapat membedakan perusahaan di pasar.

2. Memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen yang terus
berubah. Perubahan selera, gaya hidup, dan kebutuhan
konsumen menuntut perusahaan untuk terus
mengembangkan produknya. Inovasi membantu perusahaan
menghasilkan produk yang lebih relevan sehingga mampu
meningkatkan kepuasan pelanggan.

3. Meningkatkan penjualan. Produk yang inovatif cenderung
lebih  menarik ~ perhatian® konsumen sehingga dapat
meningkatkan minat beli. Ketika konsumen melihat adanya
nilai tambah pada suatu produk, peluang terjadinya
pembelian akan semakin besar, yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan volume penjualan.

4. Meningkatkan Loyalitas Pelanggan. Perusahaan yang secara
konsisten menghadirkan inovasi akan lebih mudah
mempertahankan pelanggan. Konsumen merasa kebutuhan

mereka terus diperhatikan melalui penyempurnaan produk
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yang berkelanjutan sehingga kepercayaan dan loyalitas
terhadap merek meningkat.
5. Meningkatkan Profitabilitas Perusahaan. Membuka peluang
pasar baru dengan menjangkau segmen konsumen yang
berbeda. Keunggulan produk yang dihasilkan melalui
inovasi dapat meningkatkan permintaan pasar. Peningkatan
penjualan dan efisiensi dalam pengembangan produk akan
berdampak pada peningkatan laba perusahaan.
6. Memperluas Pangsa Pasar. Inovasi memungkinkan
perusahaan menjangkau segmen pasar baru, baik melalui
penciptaan produk baru maupun pengembangan produk yang
telah ada. Dengan demikian, perusahaan memiliki peluang
lebih besar untuk memperluas pangsa pasar dan
meningkatkan jumlah pelanggan.
7. Meningkatkan Citra Perusahaan. Perusahaan yang aktif
melakukan inovasi. sering dipandang sebagai perusahaan
yang kreatif, adaptif, dan mampu mengikuti perkembangan
zaman. Citra positif ini dapat meningkatkan kepercayaan
konsumen dan memperkuat reputasi perusahaan di pasar.
Bagi UMKM, inovasi produk juga membantu menciptakan
produk yang unik, meningkatkan nilai tambah, dan memperluas
jangkauan pemasaran, termasuk melalui media digital.
2.2.4 Karakteristik Inovasi Produk

Karakteristik inovasi produk adalah ciri-ciri  yang

menunjukkan bahwa suatu produk merupakan hasil inovasi dan
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memiliki nilai tambah dibandingkan produk sebelumnya atau

produk pesaing. Karakteristik ini membantu menjelaskan mengapa

suatu produk dapat diterima oleh konsumen dan berhasil di pasar.

Karakteristik inovasi produk pada UMKM meliputi:

1.

Memiliki nilai tambah, yaitu produk menawarkan
keunggulan dibandingkan produk sebelumnya atau produk
pesaing:

Kreatif dan unik, sehingga mampu menarik perhatian
konsumen.

Berorientasi pada kebutuhan pasar, yaitu disesuaikan dengan
selera dan permintaan pelanggan.

Fleksibel dan mudah dikembangkan, sehingga dapat
mengikuti perubahan tren dan perkembangan teknologi.
Meningkatkan kualitas produk, baik dari segi bahan, desain,
fungsi, maupun kemasan.

Efisien dalam biaya dan proses produksi, sehingga tetap
sesuai dengan kemampuan UMKM.

Memanfaatkan teknologi dan digitalisasi, misalnya dalam
proses produksi, pemasaran, atau pengemasan.

Memberikan manfaat ekonomi, seperti meningkatkan daya
saing, penjualan, dan keuntungan bagi UMKM.
Karakteristik tersebut membantu UMKM menghasilkan

produk yang lebih kompetitif, bernilai, dan mampu bertahan di

tengah persaingan pasar.
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2.2.5 Inovasi Produk dalam perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, inovasi produk diperbolehkan
bahkan dianjurkan selama tidak bertentangan dengan syariat dan
memberikan manfaat (maslahah) bagi masyarakat. Islam mendorong
umatnya untuk berkreasi, bekerja keras, dan menghasilkan produk
yang berkualitas dengan tetap menjunjung tinggi nilai kejujuran,
keadilan, dan tanggung jawab.

Beberapa prinsip inovasi produk dalam perspektif Islam adalah:

1. Halal dan thayyib, yaitu produk yang dihasilkan harus halal
serta baik, aman, dan bermanfaat.

2. Memberikan kemaslahatan, yaitu inovasi bertujuan memberi
manfaat bagi konsumen dan masyarakat, bukan
menimbulkan mudarat.

3. Jujur dan amanah, tidak melakukan penipuan, manipulasi
kualitas, atau memberikan informasi yang menyesatkan

4. Mengutamakan = kualitas -~ (ihsan), yaitu  berusaha
menghasilkan produk dengan mutu terbaik.

5. Tidak boros (israf), menggunakan sumber daya secara
bijaksana dan efisien.

6. Mendorong kemajuan ekonomi umat, sehingga mampu
meningkatkan kesejahteraan

Salah satu landasan Al-Qur'an yang sering dijadikan rujukan

adalah QS. Al-Bagarah ayat 168 yang memerintahkan manusia
untuk mengonsumsi yang halal dan baik. QS. Al-Bagarah ayat 168
berbunyi:
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Artinya : "Wahai manusia! Makanlah dari

(makanan) yang halal lagi baik yang terdapat di
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata
bagimu.” (Q.S Al-Bagarah ayat 168).

2.3 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
2.3.1 Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Pengertian Usaha Kecil Menengah sangatlah beragam,
tergantung konsep yang digunakan oleh tiap-tiap Negara.
Beragamnya pemahaman mengenai usaha kecil menjadi salah satu
faktor yang membuat sector ini termarginalkan. Padahal hal tersebut
menyangkut kepentingan sebagian besar lapisan masyarakat,
terutama di Negara berkembang (Partomo & Soejoedono, 2004).
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) secara umum adalah
usaha ekonomi produktif yang dijalankan oleh perorangan atau
badan usaha dengan skala mikro, ‘kecil, atau menengah, yang
bertujuan menghasilkan barang dan/atau jasa untuk memperoleh
keuntungan serta berperan dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat. UMKM memiliki karakteristik berupa modal yang
relatif kecil, jumlah tenaga kerja yang terbatas, dan kegiatan usaha

yang dikelola secara mandiri.
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Di Indonesia, UMKM merupakan salah satu sektor yang

memiliki peran penting dalam perekonomian karena mampu

menyerap tenaga kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat,

mengurangi tingkat pengangguran, serta mendorong pertumbuhan

ekonomi nasional.
2.3.2 Indikator Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Dalam penelitian ini, Usaha Kecil dan Menengah (UMKM)

dapat dilihat melalui beberapa indikator berikut:

1

Modal usaha. Besarnya modal yang digunakan dalam
menjalankan usaha, di luar nilai tanah dan bangunan tempat
usaha.

Hasil penjualan tahunan (omzet). Besarnya pendapatan yang
diperoleh dari kegiatan usaha dalam satu tahun.

Jumlah aset usaha. Total kekayaan atau aset yang dimiliki
untuk menunjang kegiatan usaha (tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha).

Jumlah tenaga kerja. Banyaknya tenaga kerja yang terlibat
dalam operasional usaha.

Skala dan kemandirian usaha. Tingkat kemampuan usaha
dalam mengelola operasional secara mandiri, termasuk

kepemilikan dan pengambilan keputusan.

2.3.3 Manfaat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam

pembangunan ekonomi suatu negara, khususnya di Indonesia. Selain

menjadi penggerak kegiatan ekonomi masyarakat, UMKM juga
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berkontribusi terhadap penciptaan lapangan Kkerja, pemerataan
pendapatan, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena
itu, keberadaan UMKM menjadi salah satu pilar utama dalam
memperkuat perekonomian nasional. Manfaat Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) antara lain:

1. Menciptakan lapangan kerja, UMKM mampu menyerap
tenaga kerja dalam jumlah besar karena sebagian besar
usahanya bersifat padat karya. Dengan berkembangnya
UMKM, semakin banyak kesempatan kerja yang tersedia
sehingga dapat mengurangi tingkat pengangguran dan
meningkatkan pendapatan masyarakat. Menurut data
pemerintah, UMKM menyerap sekitar 97% tenaga kerja
nasional sehingga menjadi sektor yang sangat penting dalam
penyediaan lapangan kerja di Indonesia.

2. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi, UMKM memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
melalui kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi barang
maupun jasa. Aktivitas tersebut meningkatkan nilai tambah
ekonomi dan berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) nasional.

3. Meningkatkan pendapatan masyarakat, keberadaan UMKM
membuka peluang usaha bagi masyarakat sehingga dapat
meningkatkan pendapatan keluarga. Selain memberikan

keuntungan bagi pemilik usaha, UMKM juga menciptakan
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efek berganda (multiplier effect) bagi masyarakat melalui
penyerapan tenaga kerja dan aktivitas ekonomi lokal.
Mengurangi tingkat kemiskinan, dengan meningkatnya
kesempatan kerja dan pendapatan masyarakat, UMKM turut
berkontribusi dalam mengurangi angka kemiskinan. Oleh
karena itu, pemerintah menjadikan pengembangan UMKM
sebagai salah satu strategi pemberdayaan ekonomi
masyarakat.

Mendorong inovasi dan kewirausahaan, UMKM mendorong
masyarakat ~ untuk  berwirausaha, = mengembangkan
kreativitas, dan menghasilkan produk maupun jasa yang
memiliki nilai tambah. Melalui inovasi, pelaku UMKM
dapat meningkatkan daya saing dan memenuhi kebutuhan
pasar yang terus berkembang.

Meningkatkan pemerataan ekonomi, UMKM tersebar
hingga ke berbagai daerah, termasuk wilayah pedesaan. Hal
ini membantu pemerataan pembangunan ekonomi karena
aktivitas usaha tidak hanya terpusat di kota-kota besar, tetapi
juga berkembang di  daerah sehingga mengurangi
kesenjangan ekonomi antar daerah.

Meningkatkan daya saing nasional, UMKM yang
berkembang dapat menghasilkan produk yang berkualitas
dan memiliki peluang memasuki pasar nasional maupun

internasional. Dengan demikian, UMKM berkontribusi
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terhadap peningkatan daya saing ekonomi Indonesia melalui

pengembangan produk lokal dan peningkatan ekspor.

2.3.4 Karakteristik Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM)

Karakteristik UMKM merupakan ciri-ciri yang membedakan
usaha mikro, kecil, dan menengah dari usaha berskala besar.
Karakteristik tersebut dapat dilihat dari aspek modal, jumlah tenaga
kerja, skala usaha, sistem pengelolaan, hingga kemampuan dalam
mengembangkan usahanya. Secara umum, UMKM memiliki
struktur organisasi yang sederhana, modal yang relatif terbatas, serta
kemampuan beradaptasi yang tinggi terhadap perubahan pasar.

1. Skala usaha relatif kecil, UMKM memiliki skala usaha yang
lebih kecil dibandingkan perusahaan besar, baik dari segi
modal, aset, kapasitas produksi, maupun omzet. Skala usaha
ini menjadi dasar pengelompokan usaha menjadi mikro,
kecil, atau menengah. Menurut Pemerintah Republik
Indonesia dalam Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun
2021, klasifikasi UMKM didasarkan pada besarnya modal
usaha atau hasil penjualan tahunan.

2. Modal terbatas, sebagian besar UMKM menggunakan modal
yang berasal dari pemilik usaha atau keluarga. Keterbatasan
modal sering menjadi kendala dalam pengembangan usaha,
seperti perluasan kapasitas produksi, inovasi produk,

maupun adopsi teknologi.
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3. Jumlah tenaga kerja relatif sedikit, UMKM umumnya
mempekerjakan tenaga kerja dalam jumlah terbatas. Pada
usaha mikro, tenaga kerja sering kali hanya terdiri atas
pemilik dan anggota keluarga, sedangkan usaha kecil dan
menengah mulai mempekerjakan karyawan dari luar
keluarga.

4. Pengelolaan usaha sederhana, manajemen UMKM biasanya
masih dilakukan secara sederhana. Pemilik usaha sering
merangkap sebagai pengelola, pengawas, hingga pelaksana
operasional. Pencatatan keuangan dan administrasi usaha
juga masih sederhana, meskipun semakin banyak UMKM
yang mulai menerapkan pengelolaan yang lebih profesional.

5. Fleksibel dan mudah beradaptasi, salah satu keunggulan
UMKM adalah kemampuannya beradaptasi dengan cepat
terhadap perubahan kebutuhan konsumen, kondisi pasar,
maupun perkembangan - teknologi. Fleksibilitas ini
memungkinkan UMKM melakukan perubahan produk,
harga, atau strategi pemasaran dengan lebih cepat
dibandingkan perusahaan besar.

6. Berorientasi pada pasar lokal, sebagian besar UMKM
melayani kebutuhan pasar lokal atau regional. Namun,
dengan perkembangan teknologi digital dan perdagangan
elektronik, banyak UMKM yang mulai memperluas
jangkauan pasarnya hingga tingkat nasional bahkan

internasional.
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7. Memanfaatkan sumber daya lokal, UMKM umumnya
menggunakan bahan baku, tenaga kerja, dan potensi lokal
dalam menjalankan usahanya. Karakteristik ini menjadikan
UMKM berperan penting dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat dan pengembangan potensi daerah.
2.3.5 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Menurut
Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalah
(aktivitas ekonomi) yang diperbolehkan selama dijalankan sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah. Islam memandang kegiatan usaha
sebagai sarana untuk memperoleh rezeki yang halal, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, serta mewujudkan kemaslahatan
(maslahah). Oleh karena itu, pelaku UMKM tidak hanya dituntut
untuk mencari keuntungan, tetapi juga menjalankan usaha dengan
jujur, adil, amanah, dan bertanggung jawab.
Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Bagarah ayat 275 yang
berbunyi:
24y 3 gl G (el AR (3 LK ) sk 9 1530 R0 Gl
Gh adae e asla @l SVl atag wall AT sl sl e gl W) 15he
= A0 LAl s e by =4l S el cl Lol el ad
GsMA L

Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan

setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata
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bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang
siapa mendapat peringatan dari Tuhannya lalu dia berhenti,
maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya
dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa
mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka
kekal di'dalamnya”.

Ayat ini menunjukkan bahwa Islam membolehkan kegiatan
perdagangan dan usaha sebagai cara memperoleh penghasilan,
selama tidak mengandung unsur yang diharamkan seperti riba,
gharar (ketidakjelasan yang merugikan), maysir (perjudian),
penipuan, dan kecurangan.

Serta dalam Q.S. Al-Jumu’ah ayat 10 yang berbunyi:

aﬁ'\‘i}jﬂij;ﬁg}i&miﬁ?j@ﬁ?ébj@iﬁi@i@\3}3

Artinya: “Apabila salat telah dilaksanakan, maka

bertebaranlah kamu di bumi; carilah karunia Allah dan

ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.”

Ayat tersebut memberikan dorongan kepada umat Islam
untuk bekerja dan berusaha mencari rezeki yang halal setelah
menunaikan kewajiban beribadah.

2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang peran media sosial dan inovasi produk

terhadap perkembangan usaha mikro kecil dan menengah bukanlah

penelitian yang baru, banyak peneliti-peneliti terdahulu yang telah
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meneliti mengenai dengan judul ini. Penelitian-penelitian tersebut
antara lain sebagai berikut:

Eliora Lorensa, Nur Hidayah (2022) melakukan studi tentang
Pengaruh Inovasi Produk, Orientasi Pasar dan Media Sosial
Terhadap Kinerja UMKM Fashion. Dengan menggunakan metode
penelitian deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inovasi
produk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja usaha UMKM fashion di Jakarta Barat. Orientasi pasar
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
usaha UMKM fashion di Jakarta Barat. Media sosial memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja usaha UMKM
fashion di Jakarta Barat. Dan ketiga variabel berpengaruh terhadap
kinerja usaha. Pengaruh paling besar adalah variabel orientasi pasar
kemudian diikuti oleh media sosial dan inovasi produk.

Lily Deviantry, Intan Tri Annisa (2022) melakukan studi
tentang Peran Inovasi, Kolaborasi dan Media Sosial terhadap
Kinerja Usaha UMKM di DKI Jakarta. Dengan menggunakan
metode penelitian kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha.
Kolaborasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
usaha. Dan sosial media berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja usaha.

Nurfajri, Abdul Hamid, Rifyal Dahlawy Chalil (2021)
melakukan studi tentang Peran Media Sosial dalam Pengembangan

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (Studi Kasus Kecamatan Idi
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Rayeuk Kabupaten Aceh Timur). Dengan menggunakan metode
pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Untuk
membentuk masyarakat yang mandiri dinas Koperasi dan UMKM
Kecamatan Idi Rayeuk sangat mendukung dalam pembangunan
UMKM, hal ini dibuktikan dengan adanya pelatihan-pelatihan yang
diselenggarakan oleh dinas dibantu dengan penggunaan media sosial
yang digunakan oleh pelaku UMKM. Di era globalisasi yang
semakin'meningkat dimana seluruh masyarakat sudah menggunakan
media sosial untuk beraktivitas, hal ini juga dimanfaat oleh pelaku
UMKM di Idi Rayeuk dalam berbisnis supaya usaha yang dijalankan
dapat berkembang sesuai dengan perkembangan zaman pada saat
ini. Penggunaan media sosial sangat berperan positif bagi pengusaha
mikro atau UMKM dimana usaha mikro adalah usaha yang
dijalankan secara mandiri dan hanya bermodal terbatas, dengan
penggunaan media sosial tersebut pelaku UMKM  dapat
menggembangkan bisnis mereka tanpa harus mengeluarkan modal
yang banyak.

Neng Siti Komariah, M Fadhli Nursal, Muhammad Richo
Rianto (2022) melakukan studi tentang Pengaruh Inovasi dan Media
Sosial terhadap Kinerja UMKM Makanan Halal di Kota Bekasi
Utara. Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Uji Outer Model dapat disimpulkan
bahwa nilai outerloading diatas 0,7 sehingga dapat dikatakan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid dan layak

digunakan dalam sebuah penelitian. Dan Uji Inner Model dapat
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disimpulkan bahwa pengaruh inovasi terhadap kinerja UMKM
dengan nilai p-value sebesar 0,496 yang artinya lebih besar
dibandingkan tingkat signifikasni 0,05 (0,496 > 0,05) sehingga
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara inovasi terhadap
kinerja umkm makanan halal di Bekasi Utara. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa hipotesis 1 (H1) ditolak. Hasil uji inner pada
penelitian ini juga mendapatkan bahwa media sosial berpengaruh
terhadap kinerja umkm makanan halal di Bekasi Utara. Nilai p value
0,000 lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi 0,05 dimana (
0,000 < 0,05) artinya hipotesis (H2) diterima. Selain itu nilai
koefisien media sosial terhadap kinerja umkm bernilai 0,747
membuktikan bahwa hubungan antar variabel ini adalah positif
dimana semakin tinggi aktivitas media sosial maka akan
meningkatkan kinerja umkm makanan halal di Bekasi Utara.

Dewi Shanti Meyske Karim, Abd Rahmad Pakaya, Djoko
Lesmana Radji (2022) melakukan studi tentang Peran Media Sosial
dalam Pemasaran Produk UMKM Tinelo Putri Di Desa Popalo
Kabupaten Gorontalo Utara Kecamatan Anggrek. Dengan
menggunakan metode penelitian  kualitatif  deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan dari pembahasan dan
analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, maka UMKM Tinelo
Putri Kuliner “Aneka Cemilan Kue Kering” telah menggunakan
media sosial. Media sosial yang sering digunakan adalah facebook
dan whatsapp. Pertimbangan penggunaan media sosial tersebut lebih

disukai karena kemudahan dalam membagikan informasi dan
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menarik perhatian dari calon konsumen. Facebook dengan
kemudahan memposting gambar, memiliki kecenderungan lebih
tinggi untuk menarik perhatian konsumen. Whatsapp memberikan
kemudahan dalam berkomunikasi dengan pelanggan maupun calon
pelanggan. Selain itu, media sosial ini dinilai memberikan kelebihan
kecepatan dalam memberikan respon kepada konsumen.

Akhmar Barsah, Arman Syah, Angga Pratama (2022)
melakukan studi tentang Peran Media Sosial dalam Pengembangan
Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) Desa Antajaya Bogor.
Dengan menggunakan metode penelitian yaitu metode kegiatan
yang dilakukan adalah dengan mengadakan sosialisasi dan
memberikan ceramah dalam konteks ilmu pengetahuan serta berbagi
pengalaman dan sesi tanya jawab antara peserta dan narasumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang dilaksanakan pada desa masyarakat Desa
Antajaya dan dengan adanya kegiatan ini dapat memberikan
kontribusi nyata dan signifikan dalam membuka pola pikir
masyarakat Desa Antajaya dan menyadari bagaimana mengetahui
kemampuan yang dimilikinya untuk memanfaatkan media sosial
guna menunjang terciptanya UMKM baru dan pada sisi lain juga
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa serta membuat
peluang bisnis baru dari berbagai potensi sumber yang dimiliki.

Pipit Afifah, Siti Fatimah (2024) melakukan studi tentang
Analisis Penerapan Media Sosial sebagai Strategi Pemasaran

Syariah untuk Meningkatkan Penjualan Produk UMKM. Dengan
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metode penelitian yaitu penelitian lapangan (field research) yang
bersifat kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) dI Desa Rajabasa Baru kecamatan
Mataram Baru. Kelompok ini memiliki beberapa anggota penduduk
Desa Rajabasa yang memiliki aneka usaha antara lain aneka olahan
kuliner, aneka industry kerajinan tangan dan industri kreatif lainnya.
Aneka olahan kuliner yang diproduksi antara lain aneka olahan
kripik, aneka olahan ayam. Besarnya minat pasar untuk produk yang
dihasilkan UMKM adalah salah satu peluang bisnis yang
menguntungkan. Namun kurangnya promosi yang dilakukan pelaku
usaha menyebabkan beberapa UMKM di Desa Rajabasa Baru
Kecamatan Mataram baru kurang berkembang bahkan beberapa
diantaranya gulung tikar. Ada lagi yang karena tetap ingin
memperoleh pendapatan tetap menjualnya kepada pedagang besar
tanpa merk sehingga banyak yang produknya diakui sebagai produk
orang lain.

Diwani Yohana Sijabat, Lastri Simatupang, Kesya
Simamora, Najma Alya Syahim, Rimma Damayanti Br.Malau,
Yusrina (2026) melakukan studi tentang Peran Media Sosial dan
Inovasi Produk Terhadap Perkembangan Bisnis UMKM. Dengan
metode penelitian yaitu metode kuantitatif dengan pendekatan studi
kepustakaan (library research) dan analisis data sekunder. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Ningsih dkk. (2025), pemanfaatan Social Media Marketing

terbukti mampu meningkatkan omzet UMKM rata-rata sebesar 30%
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dalam enam bulan pertama penerapannya. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai
saluran komunikasi, tetapi juga sebagai mesin pertumbuhan
penjualan yang terukur. Selain itu, berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Anief dkk. (2024) , media sosial berperan sebagali
media promosi yang optimal bagi perkembangan UMKM, karena
mampu membangun branding yang baik serta meningkatkan brand
awareness di mata konsumen. Strategi promosi melalui media sosial
memungkinkan UMKM menjangkau audiens yang lebih luas dengan
biaya relatif rendah. Penelitian Suhaera dkk. (2024) juga
mengonfirmasi bahwa media sosial berpengaruh terhadap
perkembangan UMKM. Strategi promosi yang efektif meliputi
pembuatan konten visual yang menarik, penggunaan hashtag yang
relevan, serta pemanfaatan fitur interaktif seperti story, reels, dan
live streaming.

Ravi Abidan Rosyidi, M. Dwi Dito, Achmad Hakiki,
Mahmud Lucky Wibowo, Fachry Husaini, Bayu Arie Fianto (2025)
melakukan studi tentang Peran Media Sosial dalam Strategi
Pemasaran Produk UMKM. Dengan metode penelitian yaitu
pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Media sosial memiliki peran yang sangat penting dalam
strategi pemasaran produk UMKM karena mampu menjadi alat
promosi yang efisien, murah, dan berdaya jangkau luas. Platform
seperti  Instagram, Facebook, TikTok, dan  WhatsApp

memungkinkan pelaku UMKM untuk memasarkan produknya
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secara  langsung  kepada konsumen  tanpa  perantara,
memperkenalkan merek mereka, serta membangun hubungan yang
lebih personal dengan pelanggan. Selain itu, media sosial
menyediakan data dan insight yang membantu UMKM memahami
perilaku konsumen dan menyesuaikan strategi pemasaran dengan
lebih tepat sasaran. Dengan memanfaatkan media sosial secara
efektif melalui konten yang menarik, konsistensi komunikasi, dan
pemanfaatan fitur-fitur digital seperti marketplace dan iklan tertarget
UMKM dapat meningkatkan daya saingnya di pasar. Media sosial
juga memberi peluang besar bagi UMKM untuk memperluas pasar,
meningkatkan penjualan, serta membangun citra dan kepercayaan
konsumen. Oleh karena itu, penguasaan strategi pemasaran digital
lewat media sosial menjadi langkah penting dalam mempercepat
pertumbuhan dan keberlanjutan usaha kecil dan menengah di era
digital saat ini.

Adapun persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini dapat di
lihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No Penelitian & Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun Penelitian Penelitian
1 Eliora Lorensa Pengaruh Inovasi Jenis penelitian Metode
dan Nur Hidayah | Produk, Orientasi Penelitian
(2022) Pasar dan Media
Sosial Terhadap
Kinerja UMKM
Fashion
2 Lily Deviantry Peran Inovasi, Jenis Penelitian Metode
dan Intan Tri Kolaborasi dan Penelitian
Annisa (2022) Media Sosial
terhadap Kinerja
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Usaha UMKM di

DKI Jakarta
Nurfajri, Abdul Peran Media Sosial | Jenis Penelitian Metode
Hamid, Rifyal dalam Penelitian
Dahlawy Chalil Pengembangan
(2021) Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah
(Studi Kasus
Kecamatan Idi
Rayeuk Kabupaten
Aceh Timur)

Neng Siti Pengaruh Inovasi Jenis Penelitian Metode
Komariah, M dan Media Sosial Penelitian
Fadhli'Nursal, terhadap Kinerja

Muhammad UMKM Makanan
Richo Rianto Halal di Kota
(2022) Bekasi Utara
Dewi Shanti Peran Media Sosial | Jenis Penelitian Variabel
Meyske Karim, dalam Pemasaran Metode Penelitian
Abd Rahmad Produk UMKM penelitian
Pakaya, Djoko Tinelo Putri Di
Lesmana Radji Desa Popalo
(2022) Kabupaten
Gorontalo Utara
Kecamatan
Anggrek
Akhmar Barsah, | Peran Media Sosial | <Jenis penelitian | Metode penelitian
Arman Syah, dalam
Angga Pratama Pengembangan
(2022) Usaha Kecil dan
Menengah

(UMKM) Desa
Antajaya Bogor

Pipit Afifah, Siti
Fatimah (2024)

Analisis Penerapan
Media Sosial
sebagai Strategi
Pemasaran Syariah
untuk
Meningkatkan
Penjualan Produk
UMKM.

Jenis Penelitian

Metode
Penelitian
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Diwani Yohana | Peran Media Sosial | Jenis Penelitian Metode
Sijabat, Lastri dan Inovasi Produk Penelitian
Simatupang, Terhadap
Kesya Simamora, Perkembangan
Najma Alya Bisnis UMKM.
Syahim, Rimma
Damayanti
Br.Malau,
Yusrina (2026)
Ravi Abidan Peran Media Sosial | Jenis Penelitian Metode
Rosyidi, M. Dwi dalam Strategi Penelitian
Dito, Achmad Pemasaran Produk
Hakiki, Mahmud UMKM
Lucky Wibowo,
Fachry Husaini,
Bayu Arie Fianto
(2025)

Diolah oleh penulisi : 2026
2.5 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan alur logis yang digunakan
penulis untuk menjelaskan hubungan antara fokus penelitian, teori
yang digunakan, dan arah analisis penelitian.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki
peran penting dalam meningkatkan perekonomian masyarakat.
Dalam menghadapi persaingan usaha yang semakin ketat, pelaku
UMKM dituntut untuk memanfaatkan media sosial sebagai sarana
promosi, komunikasi dengan konsumen, dan perluasan pasar. Selain
itu, inovasi produk juga diperlukan agar produk yang ditawarkan
memiliki nilai tambah, sesuai dengan kebutuhan konsumen, serta
mampu bersaing dengan produk sejenis.

Pemanfaatan media sosial yang efektif dapat meningkatkan
jangkauan pemasaran dan memperkuat hubungan dengan pelanggan.

Sementara itu, inovasi produk dapat meningkatkan daya tarik produk
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sehingga mendorong peningkatan minat beli konsumen. Dengan
demikian, semakin optimal penggunaan media sosial dan semakin
baik inovasi produk yang dilakukan, maka Kinerja atau
perkembangan UMKM diharapkan semakin meningkat.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengkaji
pengaruh media sosial dan inovasi produk terhadap perkembangan
UMKM. Hubungan antarvariabel dapat digambarkan sebagai
berikut:
Maka dapat di gambarkan Skema Kerangka Pemikiran sebagai
berikut: j

UMKM ]
v | v
. . ) (
Medla\ Sosial Inovasi |Produk ]

v
[ Perspektif Ekonomi Islam J

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir
Diolah oleh penulis: 2026
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono (2020), penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti berperan sebagai
instrumen kunci dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari
pada generalisasi. Pendekatan deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta-fakta serta hubungan antar fenomena yang diteliti. Dalam
konteks penelitian ini, pendekatan deskriptif digunakan untuk
memahami  strategi  peran media sosial dan inovasi produk
terhadap perkembangan UMKM di kawasan Ulee Kareng Kota
Banda Aceh.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif, yaitu pendekatan yang bertujuan memahami fenomena
secara mendalam, menggali makna, dan menggambarkan apa yang
terjadi di lapangan secara objektif. Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini meneliti potensi dan strategi peran media sosial
dan inovasi produk terhadap peningkatan umkm. Jenis penelitian ini
adalah studi lapangan (field research), di mana peneliti

mengobservasi langsung kondisi kawasan UMKM serta melakukan
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wawancara dengan berbagai informan untuk memperoleh data
yang komprehensif.
3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di kawasan Ulee Kareng, kota Banda
Aceh karena wilayah tersebut memiliki jumlah pelaku Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) yang relatif banyak dan aktif
menjalankan kegiatan usaha. Kondisi ini menjadikan kawasan Ulee
Kareng -sebagai lokasi yang relevan untuk -memperoleh data
penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian. UMKM yang
diteliti berfokus pada bidang kuliner.
3.3 Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan subjek yang memberikan
informasi terkait fokus penelitian. Dalam  penelitian  kualitatif,
pemilihan  informan dilakukan  secara = sengaja  dengan
mempertimbangkan kemampuan informan dalam memberikan data
yang relevan dan mendalam (Sugiyono, 2020). Informan dalam
penelitian ini terdiri dari 6 responden yang dianggap mampu
memberikan informasi yang relevan dengan fokus penelitian.
3.4  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah,
observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung
aktivitas umkm. Menurut Nasution (2018), observasi merupakan
teknik pengumpulan data yang efektif untuk memahami fenomena
sosial secara nyata. awancara dilakukan secara semi-terstruktur

untuk memperoleh informasi yang mendalam dan fleksibel sesuai
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dengan kondisi lapangan (Sugiyono, 2020). Teknik ini
memungkinkan peneliti menggali data secara lebih luas terkait
strategi pengaruh media sosial dan inovasi produk terhadap
perkembangan umkm. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi
data penelitian berupa foto, arsip, serta dokumen resmi yang
relevan. Teknik ini-bertujuan untuk memperkuat data hasil
observasi dan wawancara (Moleong, 2019).

Untuk - memperoleh data yang valid, penelitian ini
menggunakan beberapa teknik berikut:
3.4.1 Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara melakukan suatu pengamatan serta
pencatatan terhadap perilaku dari objek sasaran secara sistematis.
Observasi juga dapat diartikan sebagai suatu cara pengambilan data
yang dilakukan melalui pengamatan langsung di lapangan.
Sugiyono (2019) menyebutkan bahwa observasi merupakan dasar
dari semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan atau peneliti dalam
bekerja didasarkan oleh data berupa fakta fakta dilapangan yang
diperoleh secara observasi. Data yang dikumpulkan tersebut dan
biasanya dibantu oleh berbagai alat yang canggih yang dapat
mempermudah observasi dengan jelas. Observasi dilakukan untuk
mengamati:

1. Aktivitas operasional UMKM.
2. Produk yang dihasilkan, seperti variasi, kualitas, kemasan,

dan bentuk inovasi produk.
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Pemanfaatan media sosial dalam Kkegiatan pemasaran,
misalnya jenis platform yang digunakan, frekuensi promosi, dan
bentuk konten yang dipublikasikan. Kondisi umum yang berkaitan
dengan perkembangan dan aktivitas usaha sesuai dengan fokus
penelitian.

3.4.2 Wawancara

Wawancara merupakan suatu cara pengambilan data dengan
cara melakukan tanya jawab antara peneliti dan responden dimana
pertanyaannya diberikan oleh peneliti sebagai pihak yang
mewawancarai. WWawancara juga dapat diartikan sebagai salah satu
cara menghimpun bahan bahan atau informasi yang diperoleh
melalui tanya jawab secara lisan atau bertatap muka secara langsung
dengan arah tujuan yang telah ditentukan.

Wawancara juga dapat didefinisikan sebagai teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam melakukan studi
pendahuluan untuk mengetahui masalah masalah yang harus diteliti
serta mengetahui hal hal dari informal secara lebih mendalam
mengenai situasi dan fenomena yang terjadi dan tidak dapat
ditemukan melalui observasi (Sugiyono, 2019: 240). Wawancara
dilakukan secara semi-terstruktur agar informan dapat memberikan
jawaban yang luas dan mendalam. Tema wawancara meliputi:

1. Profil UMKM, seperti sejarah usaha, jenis usaha, dan lama

berdiri.

2. Produk yang dihasilkan, seperti variasi, kualitas, kemasan,

dan inovasi produk.
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3. Strategi pemasaran yang digunakan, termasuk pemasaran
secara langsung maupun melalui media sosial.

4. Pemanfaatan media sosial dalam kegiatan promosi, seperti
platform yang digunakan, frekuensi unggahan, dan bentuk
konten yang dipublikasikan.

3.4.3 Dokumentasi

Metode ini merupakan metode pengumpulan data yang
datanya bersumber dari bahan-bahan tertulis atau tercatat. Metode
ini memanfaatkan beberapa data sebagai informasi seperti buku,
jurnal, atau catatan. Dokumentasi ini juga dapat diartikan sebagai
teknik pengumpulan data untuk mendapatkan catatan catatan
mengenai data informan.

Sugiyono (2019) menyebutkan bahwa studi dokumen
dapat didefinisikan sebagai pelengkap data dari metode observasi
dan wawancara pada penelitian kualitatif. Dokumen dapat berupa
tulisan, gambar, dan karya karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan dapat berupa foto, sketsa, gambar
hidup dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk tulisan dapat berupa
sejarah kehidupan, biografi, catatan harian dan sebagainya.
Dokumen' yang berbentuk karya dapat berupa karya seni seperti
gambar, film, patung, dan sebagainya. Hasil penelitian akan lebih
akurat dan dapat terercaya apabila juga dilengkapi dengan foto-foto
atau gambar, karya tulis akademik dan seni yang telah ada.
Dokumentasi pada penelitian ini berhubungan dengan data

mengenai. Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan.
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1. Foto lokasi
2. Foto Profil UMKM
3.5 Metode Analisis Data

Analisis data merupakan hal sangat penting dan berguna
dalam sebuah penelitian, karena dalam analisis data biasanya
dilakukan pengorganisasian terhadap data yang terkumpul di
lapangan. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah
metode kualitatif yang merupakan metode yang mendeskripsikan
dan menganalisis data yang diperoleh, selanjutnya dijabarkan
dalam penjelasan yang sebenarnya. Dalam penelitian kualitatif,
analisis  data  dilakukan  ketika pengumpulan data sedang
berlangsung hingga selesainya pengumpulan data dalam periode
tertentu (Sugiyono, 2019:246).

Adapun metode yang digunakan sebagai berikut:

3.5.1 Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data ~adalah proses memilih, memusatkan
perhatian, menyederhanakan, mengelompokkan, dan merangkum
data mentah yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
studi literatur. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi data-data yang
relevan dengan fokus penelitian, yaitu mengenai strategi peran
media sosial dan inovasi produk terhadap perkembamgan umkm di
kawasan Ulee Kareng Kota Banda Aceh.

Data yang diperoleh dari lapangan biasanya sangat banyak
dan beragam, sehingga perlu disusun secara terarah agar

memudahkan peneliti dalam memahami inti informasi yang
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diperoleh. Melalui proses reduksi data, peneliti mengelompokkan
informasi berdasarkan tematema tertentu seperti pengaruh media
sosial, inovasi produk untuk perkembangan umkm.

3.5.2 Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah proses menyusun data yang telah
direduksi ke dalam bentuk yang sistematis dan mudah dipahami.
Dalampenelitian ini, data disajikan dalam bentuk uraian naratif,
tabel, dan kutipan hasil wawancara, sehingga memudahkan peneliti
dalam melihat hubungan antar data dan menarik makna dari temuan
penelitian.

3.5.3 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion
Drawing/Verification)

Tahap terakhir dalam ‘analisis data adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini, peneliti menafsirkan
makna dari data yang telah disajikan untuk menjawab rumusan
masalah penelitian. Kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian
kualitatif bersifat sementara pada awalnya, namun akan semakin
kuat setelah dilakukan verifikasi secara terus-menerus selama
proses penelitian berlangsung.

Verifikasi dilakukan dengan cara mencocokkan kembali data
hasil wawancara, observasi, dan studi literatur, sehingga kesimpulan
yang diperoleh benar-benar didasarkan pada data yang valid dan
relevan. Dalam penelitian ini, peneliti menarik kesimpulan
mengenai bagaimana kondisi peran media sosial dan inovasi produk

terhadap perkembangan umkm.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Profil Lokasi Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Ulee Kareng, Kota
Banda Aceh, Provinsi-Aceh. Kecamatan Ulee Kareng merupakan
salah satu wilayah yang memiliki perkembangan ekonomi
masyarakat yang cukup pesat, khususnya pada sektor Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Keberadaan UMKM di wilayah ini
memberikan  kontribusi yang besar terhadap peningkatan
perekonomian masyarakat, penciptaan lapangan kerja, serta
peningkatan pendapatan keluarga. Ulee Kareng dikenal sebagai
salah satu kawasan yang memiliki aktivitas perdagangan dan kuliner
yang tinggi. Berbagai jenis usaha berkembang di wilayah ini, mulai
dari usaha kopi, makanan dan minuman, kue tradisional, hingga
usaha jasa. Banyaknya UMKM yang beroperasi menjadikan
Kecamatan Ulee Kareng sebagai salah satu lokasi yang tepat untuk
mengkaji peran media sosial dan inovasi produk dalam mendukung
perkembangan usaha.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, sebagian
besar pelaku UMKM di Kecamatan Ulee Kareng mulai
memanfaatkan media sosial sebagai media promosi dan pemasaran.
Platform seperti WhatsApp Business, Instagram, Facebook, dan
TikTok digunakan untuk memperkenalkan produk, membangun

komunikasi dengan pelanggan, menerima pesanan, serta
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memperluas jangkauan pemasaran hingga ke luar daerah.
Penggunaan media sosial dinilai mampu mengurangi biaya promosi
dibandingkan metode pemasaran secara konvensional serta
memberikan kemudahan bagi pelaku usaha dalam menjangkau
konsumen. Selain memanfaatkan media sosial, pelaku UMKM di
Kecamatan Ulee Kareng juga melakukan berbagai bentuk inovasi
produk agar mampu bersaing dengan usaha sejenis. Inovasi tersebut
dilakukan melalui penambahan varian produk, peningkatan kualitas
bahan baku, perbaikan desain dan kemasan, pemberian label produk
yang lebih menarik, serta peningkatan kualitas pelayanan kepada
konsumen. Inovasi menjadi salah satu strategi penting untuk
mempertahankan pelanggan lama sekaligus menarik pelanggan
baru.

Meskipun demikian, pelaku UMKM di Kecamatan Ulee
Kareng masih  menghadapi  beberapa kendala dalam
mengembangkan usahanya. Kendala tersebut antara lain
kemampuan pemasaran digital yang belum merata, persaingan usaha
yang semakin ketat, serta perubahan selera konsumen yang terus
berkembang. Oleh karena itu, kemampuan memanfaatkan media
sosial dan melakukan inovasi produk menjadi faktor yang sangat
penting dalam menjaga keberlangsungan dan perkembangan usaha.
Pemilihan Kecamatan Ulee Kareng sebagai lokasi penelitian
didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, wilayah ini
memiliki jumlah UMKM yang cukup banyak dan bergerak pada
berbagai jenis usaha. Kedua, sebagian besar pelaku UMKM telah
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memanfaatkan media sosial dalam kegiatan pemasaran sehingga
sesuai dengan fokus penelitian. Ketiga, pelaku UMKM di wilayah
ini juga aktif melakukan inovasi produk sebagai upaya
meningkatkan daya saing usaha. Kondisi tersebut memberikan data
yang relevan untuk menjawab rumusan masalah penelitian mengenai
peran media sosial dan inovasi produk terhadap perkembangan
UMKM menurut perspektif ekonomi Islam.

Dalam perspektif ekonomi Islam, aktivitas usaha yang
dilakukan oleh pelaku UMKM diharapkan tidak hanya berorientasi
pada keuntungan semata, tetapi juga memperhatikan nilai-nilai
kejujuran (sidg), amanah, keadilan, dan tanggung jawab.
Pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran harus dilakukan
secara jujur tanpa memberikan informasi yang menyesatkan kepada
konsumen. Demikian pula inovasi produk harus dilakukan untuk
memberikan manfaat yang lebih baik kepada masyarakat dengan
tetap menjaga kualitas produk, kehalalan bahan yang digunakan,
serta etika bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Peran Media Sosial Terhadap Perkembangan UMKM

Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh informan
UMKM di Ulee Kareng, diketahui bahwa seluruh informan
memanfaatkan media sosial, khususnya Instagram dan TikTok
sebagai sarana promosi. Para informan berpendapat bahwa media

sosial memberikan kemudahan dalam memperkenalkan produk
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kepada masyarakat, meningkatkan jumlah pelanggan, serta
memperluas jangkauan pemasaran. Informan usaha:
1. Dimsum BTJ
Berdasarkan hasil wawancara dengan Rossa
karyawan Dimsum BTJ, narasumber menjelaskan bahwa
"Usaha ini telah berjalan selama 6 tahun, menurut saya
media sosial dan inovasi produk memiliki peran yang
penting dalam perkembangan usaha. Sejak usaha ini
didirikan, memang telah memanfaatkan media sosial, yaitu
Instagram dan  TikTok, sebagai sarana  untuk
memperkenalkan produk kepada masyarakat. Penggunaan
media sosial ini untuk memperluas jangkauan pemasaran,
menarik pelanggan baru, mempertahankan pelanggan lama,
serta meningkatkan penjualan. Promosi dilakukan dengan
mengunggah foto dan video produk, memberikan informasi
mengenai menu baru dan promo, serta aktif berinteraksi
dengan pelanggan melalui media sosial. Menurut saya
penggunaan media sosial ini_juga memberikan dampak
positif terhadap perkembangan usaha karena semakin
banyak pelanggan yang mengenal Dimsum BTJ melalui
Instagram dan TikTok sehingga jumlah pesanan terus
mengalami peningkatan. Tetapi dalam usaha ini juga
terdapat kendalanya yaitu persaingan usaha kuliner yang
semakin ketat sehingga Dimsum BTJ ini harus terus

melakukan promosi melalui Instagram dan TikTok agar
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tetap dikenal oleh pelanggan. Meskipun demikian kami tetap
berupaya mengatasi hambatan tersebut dengan terus
memperbarui konten promosi, menjaga kualitas produk,
serta menerima masukkan dari pelanggan sebagai bahan
evaluasi untuk meningkatkan perkembangan usaha.
2. Duckter Spesialis Bebek Goreng

Berdasarkan hasil wawancara dengan Taufik selaku
karyawan di Ducter Spesialis Bebek Goreng yang telah
menjalankan usaha selama kurang lebih enam tahun,
diketahui bahwa usaha ini bergerak di bidang kuliner dengan
bebek goreng sebagai menu utama. “Usaha ini berawal dari
keinginan untuk mengembangkan usaha kuliner yang
memiliki ciri khas tersendiri. Bebek dipilih sebagai menu
utama karena memiliki peminat tersendiri dan dapat diolah
dengan berbagai cita rasa. Selama usaha ini berjalan,
manajemen terus  berupaya mempertahankan kualitas
makanan sekaligus menyesuaikan produk dengan kebutuhan
dan selera konsumen. Dalam hal pemasaran, usaha
memanfaatkan media sosial berupa Instagram dan TikTok.
Menurut saya, penggunaan media sosial cukup membantu
dalam memperkenalkan usaha dan produk kepada
masyarakat yang lebih luas. Melalui foto dan video,
konsumen dapat mengetahui menu yang tersedia serta
melihat produk yang ditawarkan. Media sosial juga menjadi

salah satu sarana untuk menarik konsumen baru. Namun,
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penggunaan media sosial belum dapat dilakukan secara
maksimal dan rutin karena pemilik juga harus fokus pada
kegiatan operasional usaha. Tetapi dalam usaha ini terdapat
juga kendalanya yaitu keterbatasan waktu dalam mengelola
media sosial sehingga promosi belum dapat dilakukan
secara rutin.
3. Bang Khan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Rifqi
selaku pemilik Bang Khan Aneka Jus Premium, diketahui
bahwa usaha ini telah berdiri selama kurang lebih 11 tahun.
Selama menjalankan usaha, Bang Khan mengalami
perkembangan yang cukup baik hingga saat ini telah
memiliki 3 cabang. "Usaha Bang Khan ini sudah berjalan
kurang lebih 11 tahun. Alhamdulillah, selama menjalankan
usaha ini perkembangannya cukup baik dan sekarang sudah
ada 3 cabang. Awalnya usaha ini hanya satu tempat,
kemudian karena pelanggan semakin bertambah dan usaha
juga semakin berkembang, akhirnya usaha ini membuka
cabang di tempat lain. Untuk pemasaran, kami juga
memanfaatkan media sosial seperti Instagram dan TikTok.
Biasanya kami posting menu, foto atau video produk, dan
informasi lainnya supaya orang lebih mudah mengetahui
usaha kami. Menurut saya, media sosial cukup membantu
karena sekarang banyak orang mencari informasi dan

rekomendasi makanan atau minuman melalui media sosial.
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Dalam mengembangkan usaha sampai memiliki tiga cabang,
tentu ada kendalanya. Yang paling penting adalah
bagaimana menjaga kualitas produk dan rasa agar tetap
sama di setiap cabang. Selain itu, kami juga harus menjaga
pelayanan kepada pelanggan dan menghadapi persaingan
dengan usaha minuman lainnya. Jadi, kami terus berusaha
mempertahankan kualitas dan mengikuti perkembangan
selera konsumen. Menurut saya, perkembangan usaha bukan
hanya dilihat dari bertambahnya penjualan atau jumlah
cabang, tetapi juga dari bagaimana usaha tersebut
dijalankan dengan cara yang baik. "
4. Donat Naah Susu

Berdasarkan hasil wawancara dengan Suci karyawan
Donat Naah Susu yang telah berjalan 3 tahun, usaha ini
dijalankan dengan mengandalkan produk donat yang
memiliki ciri khas tersendiri, terutama dari segi rasa dan
variasi topping. Pemilik menjelaskan bahwa usaha ini
dikembangkan dengan melihat ketertarikan konsumen
terhadap makanan yang praktis, memiliki tampilan menarik,
tetapi tetap memiliki rasa yang enak. "“Kalau untuk usaha
ini, kami lebih banyak memperhatikan selera pelanggan.
Donat yang kami jual dibuat dengan beberapa pilihan rasa
dan topping supaya pelanggan bisa memilih sesuai yang
mereka suka. Kami juga berusaha menjaga rasa dan

kualitasnya, karena menurut saya kalau rasanya sudah
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cocok, pelanggan biasanya akan datang kembali. Untuk
pemasaran, kami memanfaatkan media sosial untuk
memperkenalkan produk. Foto dan video donat biasanya
kami gunakan sebagai bahan promosi supaya konsumen bisa
melihat produk yang kami tawarkan. Selain itu, pelanggan
juga banyak —membantu mengenalkan produk dari
rekomendasi atau cerita dari mulut ke mulut. Dalam
mengembangkan usaha ini, tantangannya adalah
bagaimana mempertahankan kualitas donat dan tetap
membuat produk yang menarik bagi konsumen. Selera
pelanggan juga bisa berubah, sehingga kami harus terus
memperhatikan apa yang sedang diminati. Karena itu, kami
mencoba melakukan variasi pada rasa dan topping tanpa
menghilangkan ciri khas dari produk Donat Naah Susu. "
5. Deka Es Teler Durian

Berdasarkan dengan hasil wawancara dengan
karyawan yang bernama Rina, usaha ini telah berjalan
kurang lebih 3 tahun. Usaha Deka Es Teler Durian ini
dijalankan dengan melihat peluang dari minuman yang
banyak diminati masyarakat. Memang nama usaha ini lebih
dikenal dengan es teler durian, tetapi sebenarnya kami tidak
hanya menyediakan menu yang berbahan dasar durian.
"Kami juga menyediakan beberapa pilihan menu lainnya,
karena kami memahami bahwa tidak semua pelanggan

memiliki selera yang sama. Ada yang memang suka durian,
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tetapi ada juga yang lebih memilih minuman dengan rasa
lain. Jadi, kami mencoba memberikan beberapa pilihan agar
pelanggan bisa menyesuaikan dengan selera mereka. Dalam
hal pemasaran, kami juga memanfaatkan media sosial untuk
mengenalkan produk kepada masyarakat. Media sosial
membantu kami-menampilkan menu yang tersedia sehingga
pelanggan bisa mengetahui produk sebelum datang atau
melakukan pembelian. Kami berusaha membuat tampilan
produk semenarik mungkin karena untuk produk minuman,
tampilan juga cukup berpengaruh terhadap ketertarikan
konsumen. Selain media sosial, pelanggan yang sudah
pernah membeli juga menjadi salah satu cara usaha ini
dikenal oleh orang lain melalui rekomendasi dari mulut ke
mulut. Selama menjalankan usaha, tentu ada beberapa
kendala yang dihadapi. Salah satunya adalah menjaga
ketersediaan dan kualitas bahan baku, khususnya durian.
Selain itu, selera konsumen juga berbeda-beda dan bisa
berubah mengikuti tren. Persaingan dengan usaha minuman
lainnya juga menjadi tantangan, karena konsumen sekarang
mempunyai banyak pilihan. Jadi, kami harus bisa
mempertahankan kualitas, memberikan pelayanan yang
baik, dan terus memperhatikan apa yang diinginkan

pelanggan.”
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6. Toko Uwais Bakery

Berdasarkan dengan hasil wawancara Sukma
karyawan di Toko Uwais Bakery yang sudah berjalan sekitar
4 tahun. Usaha ini fokus pada produk-produk bakery dan
makanan yang memang banyak dibutuhkan oleh masyarakat.
Usaha ini berusaha membuat produk yang bukan hanya enak,
tetapi juga memiliki  kualitas yang baik. "Dalam
menjalankan usaha, kami juga tidak hanya membuat produk
berdasarkan keinginan sendiri. Kami melihat apa yang
sedang dibutuhkan dan disukai pelanggan. Ada pelanggan
yang membeli untuk konsumsi sendiri, tetapi ada juga yang
membeli untuk acara tertentu, sehingga kebutuhan mereka
berbeda-beda. Dari permintaan  tersebut kami bisa
menyesuaikan produk, baik dari segi jenis, ukuran, maupun
jumlah pesanannya. Dalam pemasaran, kami berusaha
memanfaatkan media yang bisa membantu memperkenalkan
produk kepada masyarakat. Foto produk dan informasi
mengenai menu dapat digunakan untuk membuat pelanggan
lebih mudah mengetahui apa saja yang tersedia. Selain itu,
pelanggan yang merasa puas juga menjadi salah satu cara
produk kami dikenal oleh orang lain. Jadi, kepercayaan
pelanggan menurut kami sangat penting dalam
perkembangan usaha. Kendala dalam menjalankan usaha
bakery biasanya berkaitan dengan menjaga kualitas produk

agar tetap konsisten. Produk makanan juga harus
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diperhatikan dari segi kesegaran dan penyimpanannya.
Selain itu, harga bahan baku yang bisa berubah juga
menjadi tantangan karena harus disesuaikan dengan harga
jual tanpa mengurangi kualitas produk. Kami harus bisa
mengatur bahan dan produksi dengan baik agar usaha tetap
berjalan dan pelanggan tetap mendapatkan produk yang
sesuai. "

Berdasarkan pendapat seluruh informan, dapat disimpulkan
bahwa media sosial memiliki peran yang sangat penting dalam
perkembangan UMKM bidang Food and Beverage di Kecamatan
Ulee Kareng. Pemanfaatan Instagram dan TikTok tidak hanya
berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga sebagai media
komunikasi, penyebaran informasi, membangun citra usaha, serta
meningkatkan penjualan. Temuan penelitian ini sejalan dengan
pendapat Kotler dan Keller (2016) yang menyatakan bahwa media
sosial merupakan salah satu media pemasaran digital yang mampu
memperluas jangkauan pasar, meningkatkan hubungan dengan
pelanggan, dan mendorong pertumbuhan penjualan. Selain itu,
menurut Gunelius (2011), media sosial merupakan alat pemasaran
yang efektif dalam membangun kesadaran merek (brand awareness)
dan meningkatkan interaksi dengan konsumen.

4.2.2 Peran Inovasi Produk Terhadap Perkembangan UMKM

Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh informan
UMKM di Ulee Kareng, dapat disimpulkan bahwa inovasi produk

berperan penting dalam perkembangan UMKM. Para pelaku usaha
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melakukan inovasi melalui penambahan varian rasa, bentuk, ukuran,
tampilan, serta penyajian produk sesuai dengan selera dan kebutuhan
konsumen. Inovasi tersebut membantu menarik minat pelanggan,
mempertahankan pelanggan lama, dan meningkatkan daya saing
usaha. Namun, beberapa informan masih menghadapi kendala
berupa keterbatasan modal, bahan baku, dan kemampuan dalam
menciptakan inovasi secara berkelanjutan.
1. Dimsum BTJ
Selain memanfaatkan media sosial, Rossa juga
mengatakan bahwa terus dilakukan inovasi pada produk
untuk mempertahankan daya saing usaha. “Inovasi terus
dilakukan karena adanya perubahan selera konsumen,
meningkatnya persaingan usaha, serta keinginan untuk
memberikan pilihan produk yang lebih beragam kepada
pelanggan. Inovasi yang dilakukan meliputi penambahan
variasi rasa dimsum, penyediaan berbagai pilihan saus,
perbaikan kemasan agar lebih menarik, serta menjaga
kualitas produk secara Kkonsisten. Inovasi ini juga
mendapatkan tanggapan positif dari konsumen karena
mampu memberikan pilihan yang lebih banyak dan
meningkatkan kepuasan pelanggan. Dampaknya, penjualan
mengalami peningkatan dan usaha Dimsum BTJ terus

berkembang.
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2. Dukcter Spesialis Bebek Goreng

Selain media sosial, inovasi produk juga dilakukan
untuk mengikuti perkembangan selera konsumen. Taufik
menjelaskan bahwa inovasi dilakukan dengan melihat
respons dan keinginan pelanggan. “Penambahan atau
perubahan pada produk dilakukan secara bertahap dengan
mempertimbangkan cita rasa, bahan baku, harga, serta
kemampuan untuk menjaga kualitas makanan. Menurut
saya, inovasi penting dilakukan agar pelanggan memiliki
pilihan dan tidak merasa hosan dengan produk yang
ditawarkan. Menurut saya, media sosial dan inovasi produk
memberikan kontribusi terhadap perkembangan usaha.
Media sosial lebih banyak ‘membantu dalam kegiatan
promosi dan memperkenalkan usaha, sedangkan inovasi
memberikan variasi produk 'bagi konsumen. Meskipun
demikian, perkembangan usaha tidak hanya bergantung
pada kedua hal tersebut, tetapi juga dipengaruhi oleh
kualitas makanan, pelayanan, dan kepuasan pelanggan.

3. Bang Khan

Selain pemasaran, Bang Khan juga berusaha
mempertahankan daya tarik usaha melalui variasi produk.
Menu tidak hanya berfokus pada satu jenis jus, tetapi terus
dikembangkan sesuai dengan selera dan permintaan
konsumen. Menurutnya, inovasi diperlukan agar konsumen

memiliki pilihan yang beragam dan tetap tertarik untuk
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membeli produk yang ditawarkan. "Dari segi produk, kami
juga tidak hanya mempertahankan menu yang sudah ada,
tetapi mencoba membuat beberapa variasi supaya konsumen
mempunyai banyak pilihan. Kami biasanya melihat apa yang
sedang diminati konsumen dan menyesuaikannya dengan
produk yang kami jual. Jadi, inovasi itu penting supaya
pelanggan tidak bosan dan tetap tertarik membeli.
4. Donat Naah Susu

Kalau untuk inovasi produk, kami lebih banyak
melakukan pengembangan dari rasa, topping, dan tampilan
donat. Kami mencoba menghadirkan beberapa pilihan rasa
supaya pelanggan tidak hanya mendapatkan satu jenis donat.
Topping juga kami variasikan mengikuti selera konsumen
dan tren yang sedang diminati. “Selain rasa, kami juga
memperhatikan ukuran dan tampilan produk supaya lebih
menarik ketika dilihat, terutama untuk promosi di media
sosial. Jadi, inovasinya bukan hanya membuat rasa baru,
tetapi juga bagaimana produk terlihat lebih menarik dan
tetap enak ketika dikonsumsi. Kami juga melihat tanggapan
pelanggan. Kalau ada rasa atau topping yang banyak
disukai, itu yang kami pertahankan dan kembangkan.
Sebaliknya, kalau kurang diminati, kami mencoba mencari
variasi lain. Bagi kami, inovasi penting supaya pelanggan
tidak bosan dan tetap tertarik membeli Donat Naah Susu.

5. Deka Es Teler Durian
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Selain menjaga kualitas, kami juga melakukan variasi
pada menu. Inovasi yang dilakukan tidak selalu harus
membuat produk yang benar-benar baru, tetapi bisa juga
dengan mengembangkan menu yang sudah ada menjadi
pilihan yang lebih menarik. "Kami melihat tren makanan dan
minuman yang sedang diminati, kemudian menyesuaikannya
dengan konsep usaha. Dengan adanya variasi tersebut,
pelanggan mempunyai lebih banyak pilihan dan tidak hanya
datang ketika ingin membeli es teler durian saja.

6. Toko Uwais Bakery

Untuk inovasi, kami mencoba memberikan variasi
pada produk supaya pilihan pelanggan semakin banyak.
"Inovasi bisa dilakukan dari rasa, bentuk, ukuran, maupun
tampilan produk. Kami juga memperhatikan bagaimana
produk dikemas supaya terlihat lebih rapi dan menarik.
Menurut kami, tampilan ‘produk juga penting karena
sebelum mencicipi, pelanggan biasanya melihat bentuk dan
kemasannya terlebih dahulu.

Berdasarkan pendapat seluruh informan, dapat disimpulkan
bahwa media sosial memiliki peran yang sangat penting dalam
perkembangan UMKM bidang Food and Beverage di Kecamatan
Ulee Kareng. Pemanfaatan Instagram dan TikTok tidak hanya
berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga sebagai media
komunikasi, penyebaran informasi, membangun citra usaha, serta

meningkatkan penjualan. Temuan penelitian ini sejalan dengan
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pendapat Kotler dan Keller (2016) yang menyatakan bahwa media
sosial merupakan salah satu media pemasaran digital yang mampu
memperluas jangkauan pasar, meningkatkan hubungan dengan
pelanggan, dan mendorong pertumbuhan penjualan. Selain itu,
menurut Gunelius (2011), media sosial merupakan alat pemasaran
yang efektif dalam membangun kesadaran merek (brand awareness)
dan meningkatkan interaksi dengan konsumen.

Dan jika dilihat dari semua pendapat seluruh informan
tentang inovasi produk dapat disimpulkan bahwa inovasi produk
memiliki peran yang sangat penting terhadap perkembangan
UMKM. Inovasi yang dilakukan secara berkelanjutan mampu
meningkatkan daya saing usaha, memperluas pangsa pasar,
meningkatkan kepuasan pelanggan, serta mendorong peningkatan
penjualan. Selain itu, inovasi juga menjadi salah satu strategi bagi
pelaku UMKM untuk mempertahankan eksistensi usahanya di
tengah persaingan bisnis. yang semakin kompetitif. Temuan
penelitian ini sejalan dengan pendapat Kotler dan Armstrong (2018)
yang menyatakan bahwa Inovasi produk merupakan proses
pengembangan atau penyempurnaan produk untuk memberikan nilai
tambah kepada konsumen sehingga mampu meningkatkan daya
saing perusahaan. Selain itu, Rogers (2003) menjelaskan bahwa
inovasi merupakan suatu gagasan atau produk yang dianggap baru
oleh individu atau kelompok, sehingga dapat memberikan manfaat

dan mendorong perubahan yang lebih baik.
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4.2.3 Peran Media Sosial dan Inovasi Produk Menurut Tinjauan
Ekonomi Islam
Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh informan
UMKM di Ulee Kareng, dapat disimpulkan bahwa perkembangan
usaha melalui pemanfaatan media sosial dan inovasi produk pada
dasarnya telah sejalan dengan prinsip ekonomi Islam. Para pelaku
usaha berupaya memberikan produk yang halal dan baik, menjaga
kualitas,  menetapkan harga secara wajar, -serta. memberikan
pelayanan yang baik kepada konsumen. Pemanfaatan media sosial
dilakukan sebagai sarana promosi dan komunikasi dengan
konsumen, sedangkan inovasi produk dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan dan selera pasar.
1. Dimsum BTJ
Berdasarkan hasil wawancara dengan Oca selaku
karyawan Dimsum BTJ, ' diketahui bahwa dalam
menjalankan usahanya ia berusaha menerapkan prinsip-
prinsip ekonomi Islam. “Produk yang kami jual diperhatikan
dari segi kehalalan bahan, kebersihan, dan kualitas agar
aman dan baik untuk dikonsumsi oleh konsumen. Dalam
melakukan promosi melalui Instagram dan TikTok, kami
berusaha menyampaikan informasi dan menampilkan
produk sesuai dengan kondisi sebenarnya serta menghindari
promosi yang dapat menipu konsumen. Dalam menentukan
harga, kami juga mempertimbangkan biaya produksi dan

kondisi pasar sehingga harga yang diberikan tetap wajar
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bagi konsumen. Inovasi produk juga dilakukan dengan
menyesuaikan selera konsumen dan tetap menggunakan
bahan yang halal. Selain itu, kami juga berusaha menjaga
amanah, memberikan pelayanan vyang baik, serta
menghindari kecurangan dalam transaksi. Menurut saya,
menjalankan usaha dengan jujur dan sesuai dengan nilai-
nilai Islam penting untuk membangun kepercayaan
konsumen dan mendukung perkembangan usaha secara
berkelanjutan.
Dukcter Spesialis Bebek Goreng

Berdasarkan hasil wawancara dengan Taufik selaku
pemilik usaha Duckter Spesialis Bebek Goreng, Taufik lebih
mengutamakan  konsistensi = kualitas = makanan  dan
mempertahankan Kkepercayaan pelanggan. Menurutnya,
pelanggan akan kembali apabila rasa dan kualitas produk
tetap terjaga. Oleh karena itu, ia berusaha mempertahankan
standar pengolahan bebek serta memberikan porsi dan harga
yang sesuai dengan apa yang diterima konsumen. "Dalam
penetapan harga, kami berusaha menyesuaikannya dengan
kualitas serta porsi makanan yang diberikan kepada
konsumen. Hal ini mencerminkan prinsip keadilan dalam
transaksi, yaitu tidak mengambil keuntungan dengan cara
yang merugikan salah satu pihak. Selain itu, pelayanan
kepada konsumen dilakukan secara wajar dan terbuka

sehingga konsumen mengetahui produk yang dibeli serta
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harga yang harus dibayarkan. Dari aspek etika bisnis Islam,
usaha kami juga mengutamakan kebersihan dan kelayakan
makanan yang dijual. Pemilik berusaha menjaga kualitas
bahan dan proses pengolahan agar produk yang sampai
kepada konsumen aman dan layak dikonsumsi. Dengan
demikian, usaha kami tidak hanya berorientasi pada
memperoleh keuntungan, tetapi juga berusaha menerapkan
nilai-nilai ekonomi Islam melalui kejujuran, keadilan,
tanggung jawab, menjaga kualitas produk, serta
menghindari tindakan yang dapat merugikan konsumen.
Prinsip  tersebut menjadi bagian penting dalam
mempertahankan  keberlangsungan usaha  sekaligus
memperoleh keuntungan yang diharapkan membawa
keberkahan."
. Bang Khan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rifgi selaku
karyawan usaha Bang Khan, ditinjau dari perspektif ekonomi
Islam kegiatan usaha yang dijalankan tidak hanya berfokus
pada pencapaian keuntungan, tetapi juga memperhatikan
nilai kejujuran dan tanggung jawab kepada konsumen.
"Dalam menjalankan usahanya ini kami berusaha
menerapkan prinsip ekonomi Islam melalui kejujuran,
amanah, dan tanggung jawab kepada konsumen. Produk
yang dijual diupayakan menggunakan bahan yang baik dan

layak dikonsumsi, serta harga disesuaikan dengan produk
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yang diberikan. Pemilik juga berusaha memberikan
pelayanan yang baik dan tidak melakukan kecurangan
dalam transaksi. Dengan demikian, usaha Bang Khan tidak
hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga
memperhatikan keberkahan usaha melalui penerapan nilai
kejujuran, keadilan, dan kemaslahatan konsumen.
Donat Naah Susu

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik usaha
Naah Donat Susu, kegiatan usaha yang dijalankan dapat
dilihat dari sudut pandang ekonomi Islam melalui cara
pemilik menjaga hubungan dengan konsumen dan
menjalankan proses jual beli secara wajar. Dalam kegiatan
usahanya, pemilik  berusaha ~memberikan informasi
mengenai produk secara sesuai dengan kondisi sebenarnya
sehingga konsumen dapat membeli  berdasarkan
pertimbangan mereka sendiri. "Penerapan ekonomi Islam
dalam usaha terlihat dari upaya menjaga kepercayaan
konsumen dan menjalankan transaksi secara terbuka. Kami
berusaha memberikan produk sesuai pesanan serta tidak
melebih-lebihkan informasi mengenai produk yang dijual.
Dalam menjalankan usaha, keuntungan diperoleh melalui
proses jual beli yang dilakukan secara wajar dan atas dasar
kerelaan antara penjual dan pembeli. Dalam hal ini kami

berupaya menjalankan kegiatan usahanya dengan
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mengedepankan etika, kejujuran, dan saling menguntungkan

sesuai dengan prinsip muamalah dalam Islam.

. Deka Es Teler Durian

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik usaha
Deka Es Teler Durian, penerapan prinsip ekonomi Islam
dalam menjalankan usaha terlihat dari upaya pemilik
menjaga kepercayaan konsumen dan memberikan produk
sesuai dengan apa yang ditawarkan. "Penerapan ekonomi
Islam dalam menjalankan usaha ini terlihat dari upaya
menjaga kejujuran, amanah, dan keadilan dalam transaksi.
Kami berusaha memberikan produk sesuai dengan yang
ditawarkan, menetapkan harga secara wajar, serta menjaga
kualitas dan kebersihan bahan yang digunakan. Selain itu,
pelayanan kepada konsumen dilakukan dengan baik dan
masukan dari pelanggan dijadikan sebagai bahan evaluasi
untuk meningkatkan usaha. Dalam perspektif ekonomi Islam,
kegiatan usaha ini tidak hanya berorientasi pada
keuntungan, tetapi juga memperhatikan kepuasan dan
kemaslahatan konsumen. ' Pemilik usaha ini berusaha
menghindari tindakan yang dapat merugikan pelanggan
serta menjaga kepercayaan dalam setiap transaksi. Hal ini
menunjukkan adanya upaya menerapkan etika bisnis Islam
melalui kejujuran, tanggung jawab, dan hubungan yang baik

antara penjual dan pembeli."

80



6. Toko Uwais Bakery

Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan
Toko Uwais Bakery, penerapan prinsip ekonomi Islam
dalam usaha lebih terlihat pada upaya menjaga
keberlangsungan usaha dengan cara yang baik dan tidak
merugikan pihak lain. Pemilik toko ini berusaha mengelola
kegiatan penjualan secara bertanggung jawab, mulai dari
menyiapkan  produk hingga melayani.  konsumen.
"Penerapan prinsip ekonomi Islam terlihat dari sikap
amanah dan tanggung jawab dalam menjalankan usaha.
Kami berusaha menjaga kualitas serta kelayakan produk
sebelum diberikan kepada konsumen dan tidak hanya
mengejar keuntungan dalam penjualan. Selain itu, transaksi
dilakukan secara terbuka dan atas dasar kerelaan antara
penjual dan pembeli, serta berusaha menghindari hal-hal
yang dapat merugikan konsumen. Kepercayaan pelanggan
juga menjadi hal yang kami jaga karena dianggap penting
bagi keberlangsungan usaha. Dengan demikian, Toko Uwais
Bakery berupaya menjalankan kegiatan bisnis dengan
mengedepankan kejujuran, tanggung jawab, dan keberkahan
sesuai dengan prinsip ekonomi Islam.

Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh
informan dapat disimpulkan bahwa penerapannya terlihat
dari kejujuran dalam transaksi, menjaga kualitas produk,

menetapkan harga secara wajar, memenuhi pesanan sesuali
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kesepakatan, serta menjaga kepercayaan konsumen. Masing-
masing usaha memiliki cara yang berbeda dalam
menerapkan prinsip tersebut, tetapi memiliki tujuan yang
sama, yaitu memperoleh keuntungan tanpa merugikan
konsumen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep etika
bisnis Islam yang menekankan prinsip kejujuran, amanah,
keadilan, tanggung jawab, dan kerelaan dalam transaksi. Hal
ini juga sesuai dengan Q.S. An-Nisa ayat 29 yang
menjelaskan bahwa perdagangan hendaknya dilakukan atas
dasar suka sama suka dan tidak dengan cara yang batil.
Dengan demikian, penerapan prinsip ekonomi Islam pada
UMKM di Ulee Kareng tidak hanya berorientasi pada
keuntungan, tetapi juga pada keberkahan, kepercayaan, dan

kemaslahatan konsumen.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Media Sosial
dan Inovasi Produk terhadap Perkembangan Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) di Ulee Kareng Menurut Perspektif
Ekonomi Islam, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi terhadap pelaku UMKM, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut.
1. Media sosial memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung perkembangan UMKM di kawasan Ulee
Kareng. Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar
pelaku UMKM telah memanfaatkan media sosial sebagai
media promosi dan pemasaran produk. Platform seperti
WhatsApp, Instagram, ~ Facebook, dan TikTok
dimanfaatkan . untuk = memperkenalkan  produk,
menyampaikan informasi kepada pelanggan, menerima
pesanan, serta membangun komunikasi yang lebih efektif
dengan =~ konsumen. - Pemanfaatan media sosial
memberikan kemudahan bagi pelaku usaha dalam
menjangkau pasar yang lebih luas tanpa harus
mengeluarkan biaya promosi yang besar. Selain itu,
media sosial juga membantu meningkatkan kepercayaan
pelanggan melalui penyajian informasi produk, testimoni

konsumen, dan interaksi yang dilakukan secara langsung.
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2.

Inovasi produk memiliki pengaruh yang besar terhadap
perkembangan UMKM. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaku UMKM yang mampu melakukan inovasi
secara berkelanjutan cenderung memiliki daya saing
yang lebih baik dibandingkan pelaku usaha yang tidak
melakukan pembaruan produk. Bentuk inovasi yang
dilakukan meliputi peningkatan kualitas produk,
penambahan variasi rasa atau jenis produk, perubahan
desain dan kemasan, peningkatan pelayanan kepada
konsumen, serta penyesuaian produk dengan kebutuhan
dan selera pasar. Inovasi produk memberikan manfaat
yang nyata bagi perkembangan usaha, seperti
meningkatnya minat konsumen, bertambahnya jumlah
pelanggan, meningkatnya penjualan, serta terbentuknya
loyalitas pelanggan. Selain itu, inovasi juga membantu
pelaku UMKM mempertahankan eksistensi usahanya di
tengah persaingan yang semakin ketat. Dengan terus
melakukan pembaruan, UMKM dapat menciptakan nilai
tambah yang mampu membedakan produknya dari
produk pesaing.

Berdasarkan perspektif ekonomi Islam, pemanfaatan
media sosial dan inovasi produk harus dilaksanakan
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam kegiatan
promosi melalui media sosial, pelaku usaha wajib

menyampaikan informasi produk secara jujur, tidak
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5.2 Saran

memberikan  informasi  yang berlebihan, tidak
mengandung unsur penipuan (gharar), tidak melakukan
manipulasi terhadap kualitas produk, serta tidak
merugikan konsumen. Nilai-nilai kejujuran (sidq),
amanah, keadilan (‘adl), dan tanggung jawab merupakan
prinsip yang harus diterapkan dalam setiap aktivitas
bisnis. Selain itu, inovasi produk dalam perspektif
ekonomi Islam merupakan bentuk ikhtiar untuk
meningkatkan kualitas usaha selama tidak bertentangan
dengan ketentuan syariat. Produk yang dihasilkan harus
halal, berkualitas, bermanfaat bagi masyarakat, serta
diproduksi melalui proses yang baik dan tidak merugikan
pihak lain. Dengan demikian, penerapan media sosial dan
inovasi produk yang berlandaskan nilai-nilai Islam tidak
hanya bertujuan memperoleh keuntungan, tetapi juga
menciptakan keberkahan, kemaslahatan, dan

kesejahteraan bagi pelaku usaha maupun masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Media Sosial

dan Inovasi Produk terhadap Perkembangan Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) di Ulee Kareng Menurut Perspektif

Ekonomi Islam, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi terhadap pelaku UMKM, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut.
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1. Bagi Pelaku UMKM
Pelaku UMKM diharapkan dapat memanfaatkan media
sosial secara lebih maksimal sebagai sarana promosi,
pemasaran, dan komunikasi dengan pelanggan. Selain
aktif mengunggah informasi produk, pelaku usaha juga
perlu  meningkatkan kualitas konten  promosi,
memanfaatkan fitur-fitur media sosial secara optimal,
serta menjaga konsistensi dalam membangun hubungan
dengan pelanggan. Pelaku usaha juga diharapkan terus
melakukan inovasi terhadap produk agar mampu
mengikuti perkembangan kebutuhan konsumen dan
meningkatkan daya saing usaha.

2. Bagi Pemerintah dan Instansi Terkait
Pemerintah, dinas terkait, maupun lembaga yang
membina UMKM diharapkan dapat memberikan
pelatihan mengenai pemasaran digital, pemanfaatan
media sosial, pengembangan inovasi  produk,
pengemasan, branding, dan literasi digital. Selain itu,
diperlukan pendampingan secara berkelanjutan agar
pelaku UMKM mampu menerapkan ilmu yang diperoleh
dalam pengembangan usahanya.

3. Bagi Akademisi
Perguruan tinggi diharapkan dapat meningkatkan kerja
sama dengan pelaku UMKM melalui kegiatan penelitian,

pengabdian kepada masyarakat, pelatihan, maupun
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pendampingan usaha sehingga dapat memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan kemampuan
pelaku UMKM menghadapi perkembangan teknologi
dan persaingan usaha.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan
lokasi penelitian yang lebih luas, jumlah informan yang
lebih banyak, maupun penambahan variabel lain seperti
kualitas  pelayanan,  literasi  digital, orientasi
kewirausahaan, kepuasan pelanggan, modal usaha, dan
strategi pemasaran. Dengan demikian, hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi perkembangan UMKM.

Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan
pendekatan penelitian yang berbeda, seperti metode
kuantitatif atau mixed methods, sehingga diperoleh hasil
penelitian yang lebih beragam dan mampu memperkuat
temuan-temuan mengenai peran media sosial dan inovasi
produk terhadap perkembangan UMKM dalam
perspektif ekonomi Islam.
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Lampiran 1

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA
1. Pedoman Wawancara untuk Media Sosial
(Karyawan/Pelaku Usaha)
Identitas Responden:

e Nama:

e Lama Usaha:

Pertanyaan:

1. Sejak kapan Bapak/lbu menggunakan media sosial
untuk mendukung usaha?

2. Media sosial apa saja yang digunakan untuk
memasarkan produk?

3. Apa tujuan utama menggunakan media sosial dalam
menjalankan usaha?

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu mempromosikan produk
melalui media sosial?

5. Apakah - penggunaan media sosial membantu
meningkatkan jumlah pelanggan atau penjualan?
Mengapa?

6. Bagaimana cara Bapak/Ibu menjaga kejujuran dan
keterbukaan informasi produk saat berpromosi di
media sosial?

7. Apa saja kendala dalam menjalankan usahanya?
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2. Pedoman Wawancara untuk Inovasi Produk

(Karyawan/Pelaku Usaha)

Identitas Responden:

Nama :

Lama Usaha:

Pertanyaan:

1. Apakah Bapak/lbu pernah melakukan inovasi
pada produk?

2. Apayang melatarbelakangi dilakukannya inovasi
produk?

3. Bentuk inovasi apa yang paling sering dilakukan
(rasa, kemasan, kualitas, atau variasi produk)?

4. Bagaimana tanggapan = konsumen terhadap
inovasi yang dilakukan?

5. Apakah novasi tersebut berpengaruh terhadap
peningkatan penjualan atau perkembangan
usaha?

6. Bagaimana Bapak/lbu memastikan produk yang
dijual tetap halal, berkualitas, dan sesuai dengan
prinsip Islam?

7. Apa saja kendala dalam melakukan inovasi

produk?
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3. Pedoman Wawancara untuk Media Sosial dan Inovasi
Produk Menurut Tinjauan Ekonomi
Islam(Karyawan/Pelaku Usaha)

Identitas Responden:
e Nama:
e Lama Usaha:

Pertanyaan :

1. Apakah produk yang dijual sudah dipastikan halal dan
baik?

2. Bagaimana Bapak/lbu menjaga kejujuran dalam
mempromosikan produk di media sosial?

3. Bagaimana Bapak/lbu menentukan harga agar tetap adil
bagi konsumen?

4. Apakah inovasi produk yang dilakukan tetap
memperhatikan kehalalan bahan dan prosesnya?

5. Bagaimana Bapak/Ibu menjaga amanah dan kepercayaan
konsumen?

6. Apakah  dalam  menjalankan usaha Bapak/Ibu
menghindari penipuan dan kecurangan?

7. Menurut Bapak/Ibu, apakah penerapan prinsip ekonomi

Islam membantu perkembangan usaha?
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Lampiran 2
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